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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) deskripsi mutu 
pembelajaran, kesiapan belajar siswa dan hasil belajar siswa pada mata diklat 
AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta; (2) pengaruh mutu pembelajaran terhadap hasil belajar; (3) pengaruh 
kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar; dan (4) pengaruh mutu pembelajaran 
dan kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan yang berjumlah 85 siswa. Penentuan jumlah sampel 
menggunakan tabel Isaac dan Michael. Teknik pengumpulan data variabel mutu 
pembelajaran dan kesiapan belajar siswa menggunakan angket, sementara variabel 
hasil belajar menggunakan dokumentasi nilai akhir semester. Uji validitas 
konstruk instrumen dengan expert judgement dan uji validitas isinya 
menggunakan analisa butir rumus Product Moment. Uji reliabilitas menggunakan 
Alpha Cronbach. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji F melalui analisis 
regresi yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji 
linieritas dan uji multikolonieritas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar mata diklat 
AutoCAD Lanjut dalam kategori baik dengan persentase 58%; berdasarkan 
pendapat siswa, mutu pembelajaran dalam kategori baik dengan persentase 
59,5%; dan kesiapan belajar siswa dalam kategori baik dengan persentase 
66,67%; (2) terdapat pengaruh signifikan mutu pembelajaran terhadap hasil 
belajar mata diklat AutoCAD Lanjut dengan koefisien korelasi parsial sebesar 
0,302; (3) terdapat pengaruh signifikan kesiapan belajar siswa terhadap hasil 
belajar mata diklat AutoCAD Lanjut dengan koefisien korelasi parsial sebesar 
0,373; (4) terdapat pengaruh signifikan mutu pembelajaran dan kesiapan belajar 
siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut 
dengan koefisien regresi sebesar 0,504 dan koefisien determinan sebesar 25,4%. 
 
Kata kunci: mutu pembelajaran, kesiapan belajar siswa, hasil belajar dan 
AutoCAD Lanjut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan dari  Millenium Development Goals adalah 
pencapaian pendidikan dasar secara universal dengan target menjamin pada 
tahun 2015 semua anak dimanapun, laki dan perempuan, akan dapat 
menyelesaikan pendidikan sekolah dasar. Hal tersebut mengindikasikan 
betapa pentingnya pendidikan bagi umat manusia di dunia ini. Oleh karena 
itu, sekarang ini hampir seluruh negara di dunia berlomba-lomba untuk 
menjadi yang terdepan dalam urusan pendidikan. Akan tetapi disaat negara-
negara berkembang lainnya mulai mensejajarkan diri dengan negara 
maju, indeks pembangunan pendidikan untuk semua atau education for all di 
Indonesia justru menurun.  
Berdasarkan data dalam Education For All (EFA) Global Monitoring 
Report 2011: The Hidden Crisis, Armed Conflict and Education yang 
dikeluarkan Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) yang diluncurkan di New York, 
Senin (1/3/2011), indeks pembangunan pendidikan atau education 
development index (EDI) berdasarkan data tahun 2008 adalah 0,934. Nilai itu 
menempatkan Indonesia di posisi ke-69 (turun 4 tingkat) dari posisi 
sebelumnya yaitu posisi ke-65 dari 127 negara di dunia. Indonesia masih 
tertinggal dari Brunei yang berada di peringkat ke-34 yang masuk kelompok 
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pencapaian tinggi dan dari Malaysia yang sekarang berada di peringkat ke-65 
(http://aksiguru.org/2011/03/07/peringkat-pendidikan-indonesia-turun/). 
Dengan melihat kondisi semacam itu, sudah semestinya pemerintah 
harus segera memperbaiki sistem pendidikan yang ada sekarang agar mutu 
pendidikan di Indonesia semakin meningkat. Karena apabila pendidikan di 
negara ini bermutu maka akan menghasilkan sumber daya manusia yang 
bermutu pula. Sumber daya manusia yang bermutu akan menentukan 
kemajuan dan mutu kehidupan, baik itu kehidupan  pribadi, masyarakat, 
maupun kehidupan  bangsa dalam rangka mengatasi persoalan-persoalan dan 
tantangan-tantangan yang terjadi  pada saat ini dan masa depan. Berbagai 
terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah melalui Kemendikbud. Upaya 
itu antara lain peningkatan mutu sumber daya pendidik dan tenaga 
kependidikan, pengembangan materi ajar, serta pengembangan paradigma 
baru dengan metodologi pengajaran yang sesuai agar tujuan dari pendidikan 
mudah tercapai. 
Adapun penjelasannya tercantum dalam Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berisi: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan keamampuan dan 
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang  Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
Makna yang terkandung dalam fungsi dan tujuan pendidikan tersebut adalah 
untuk menciptakan sumber daya manusia yang bermutu. Peningkatan dan 
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pengembangan potensi diri pribadi dapat dilakukan melalui pendidikan 
sehingga kepribadian, kecerdasan, keterampilan, serta wawasan menjadi lebih 
luas. 
Dalam dunia pendidikan di Indonesia khususnya Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berorientasi 
pada dunia kerja mempunyai kurikulum  dan tujuan yang berbeda dengan 
lembaga pendidikan yang lain. Permendiknas No. 22 Tahun 2006, 
menyatakan bahwa: 
“Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta 
didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan program kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan 
efisien serta mengembangkan keahlian dan keterampilan, mereka harus 
memiliki stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan 
dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang 
tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, 
serta memiliki kemampuan mengembangkan diri”. 
Peraturan tersebut menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan di SMK adalah 
mempersiapkan peserta didik untuk terjun langsung dalam dunia kerja dan 
mengembangkan sikap profesional agar mampu berkarir maupun 
berkompetensi sesuai dengan bidangnya. Akan tetapi di dalam prosesnya 
sekolah tidak hanya membuat siswa menjadi cakap dan terampil, yang 
terpenting adalah mereka mempunyai pengetahuan yang luas, mau giat 
belajar dan berkeinginan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 
SMK Negeri 3 Yogyakarta terletak di Jalan R.W. Monginsidi, Jetis, 
Yogyakarta. SMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki 8 program keahlian yaitu 
Teknik Konstruksi Kayu, Teknik Gambar Bangunan, Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik, Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Audio Video, 
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Teknik Komputer dan Jaringan Serta Teknik Multimedia. Salah satu mata 
diklat dalam Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan adalah AutoCAD 
Lanjut. AutoCAD Lanjut merupakan salah satu mata diklat produktif dalam 
struktur KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan di SMK, sedangakan dalam struktur kurikulum 
2013 termasuk dalam mata pelajaran kelompok C (Peminatan Akademik dan 
Vokasi). Karena AutoCAD Lanjut merupakan mata diklat produktif, maka 
selain memahami materi pelajaran, siswa juga dituntut untuk dapat 
melakukan secara langsung dan menguasai tekniknya dengan tepat agar 
nantinya siswa bisa mencapai standar kompetensi yang diharapkan dan 
mendapat hasil belajar yang optimal. 
Prestasi atau hasil belajar merupakan capaian atau hasil akhir yang bisa 
dilihat setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Hasil belajar dan proses 
pembelajaran merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena 
hasil belajar pada hakekatnya adalah hasil akhir dari proses pembelajaran. 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka dilakukan evaluasi terhadap 
materi belajar yang telah diberikan. 
Berdasarkan observasi oleh peneliti, praktik mengajar (PPL) peneliti 
dan dokumentasi nilai mata diklat AutoCAD Lanjut didapat bahwa hasil 
belajar siswa sebagian besar sudah mencapai KKM (kriteria ketuntasan 
minimal) yaitu sebesar 70, akan tetapi masih banyak yang nilainya belum 
maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari masih banyak siswa yang mendapat 
nilai di bawah 80. Sedangkan pada pelaksanaannya masih banyak siswa yang 
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belum sepenuhnya paham mengenai materi yang disampaikan dan masih 
bingung saat melaksanakan praktik menggambar dengan AutoCAD. Hal 
tersebut dapat mengindikasikan 3 hal yaitu: (1) Proses penyampaian materi 
atau proses pembelajaran guru dalam penyampaian materi sulit diterima dan 
dipahami oleh siswa, (2) Kurangnya waktu proses pembelajaran, sehingga 
guru harus menyesuaiakan materi dengan jam mengajar yang singkat. 
Kurangnya waktu proses pembelajaran juga mengakibatkan kurangnya waktu 
bagi siswa untuk praktik menggambar, (3) Kurangnya kesiapan siswa 
sebelum dan pada saat  proses belajar mengajar, sehingga materi yang 
disampaikan tidak terserap dengan optimal. 
Menurut Slameto (2010: 54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi atau hasil belajar siswa dikelompokkan menjadi 2, yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu 
yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar 
individu. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor 
kelelahan. Faktor ekstern meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat. Terkait dengan faktor eksternal, guru mempunyai peranan 
penting dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Tugas utama guru tentunya 
adalah mendidik dan mengajar atau menyampaiakan ilmu yang sesuai dengan 
bidang kompetensinya. Dari hal itu maka proses pembelajaran dapat 
dikatakan sangat penting dikarenakan hampir sebagian besar ilmu yang 
diserap atau diterima oleh siswa didapat melaui proses pembelajaran guru 
dikelas. Bagaimana guru menyususn RPP, mengajar, mengelola kelas, 
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menggunakan media dan memahami karakteristik siswa merupakaan hal yang 
penting dalam proses pembelajaran di kelas supaya materi dapat diterima 
dengan baik dan dipahami oleh siswa. 
SMK Negeri 3 Yogyakarta sebagai salah satu SMK yang berkualifikasi 
baik, tentunya diharapkan tidak hanya mampu meluluskan siswa yang siap 
terjun dalam dunia kerja. Namun  mutu pembelajarannya juga harus selalu 
ditingkatkan agar hasil belajar dari siswa atau lulusannya juga bisa selalu 
meningkat ke arah lebih baik termasuk dalam mata diklat AutoCAD Lanjut. 
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, kemampuan dan cara 
mengajar seorang guru menjadi hal yang sangat penting. Kemampuan guru 
tersebut bisa dilihat dari bagaimana guru merencanakan pembelajaran, 
melaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. Di SMK Negeri 
3 Yogyakarta perencanaan pembelajaran guru dapat dikatakan sudah baik. 
Hal tersebut dapat dilihat dari setiap guru mempunyai RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan mata pelajaran yang diampu oleh 
guru tersebut, walaupun dalam pelaksanaannya terkadang tidak sesuai dengan 
yang ada RPP terutama dalam hal alokasi waktu.  
Untuk pelaksanaan proses pembelajaran, berdasarkan observasi oleh 
peneliti saat praktik mengajar (PPL) dan menurut salah seorang guru mata 
diklat AutoCAD, diduga masih ada guru yang hanya menggunakan metode 
klasikal dalam proses pembelajarannya. Mata diklat AutoCAD Lanjut 
merupakan mata diklat praktik, idealnya seorang guru harus menggunakan 
metode yang bervariasi. Metode belajar yang kurang bervariasi menyebabkan 
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siswa mudah bosan dan kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
materi pelajaran tidak terserap dengan baik oleh siswa. 
Selain faktor ekstern, faktor  intern atau dari diri siswa sendiri berupa 
kesiapan belajar juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Menurut 
Oemar Hamalik (2001: 33), “Murid yang telah siap belajar akan dapat 
melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil”. Menurut salah 
satu guru yang mengajar mata diklat AutoCAD di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta, bahwa “Motivasi belajar 
beberapa siswa masih kurang”. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya 
beberapa siswa yang terlambat masuk kelas. Kondisi semacam itu tentunya 
akan mempengaruhi kesiapan siswa untuk belajar. Kondisi tubuh  siswa juga 
dapat mempengaruhi kesiapan siswa untuk belajar. Siswa yang lesu, 
mengantuk dan tidak memperhatikan saat guru menerangkan materi pelajaran 
menyebabkan materi pelajaran tidak terserap dengan optimal. Selain itu, 
keberadaan sarana pendukung pembelajaran seperti buku catatan, buku 
bacaan, laptop dan lain-lain juga dapat mempengaruhi kesiapan siswa untuk 
belajar. Jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan maka hasil 
belajarnya akan lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mempunyai dugaan keterkaitan 
antara kinerja guru dan kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar siswa 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar 
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Siswa terhadap Hasil Belajar pada Mata Diklat AutoCAD Lanjut di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
dapat diidentifikasikan beberapa masalah di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta, yaitu: 
1. Pelaksanaan proses pembelajaran yang terkadang tidak sesuai dengan 
yang ada pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
2. Metode mengajar guru yang kurang bervariasi menyebabkan siswa 
mudah bosan sehingga materi yang diajarkan tidak terserap dengan baik 
oleh siswa. 
3. Proses penyampaian materi oleh guru terkadang kurang bisa dipahami 
oleh siswa. 
4. Tidak semua siswa mempunyai fasilitas belajar di rumah. 
5. Siswa yang kurang aktif dalam KBM, akan membuat proses KBM 
menjadi pasif. 
6. kurangnya kesiapan belajar siswa, baik kesiapan fisik, psikologis dan 
material menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran sehingga 
berpengaruh pada hasil belajar. 
7. Hasil belajar siswa mata Diklat AutoCAD Lanjut sebagian besar sudah 
tuntas namun belum optimal. 
 
 9 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang telah diidentifikasikan di atas 
dan keterbatasan waktu penelitian, maka penelitian ini difokuskan  pada mutu 
pembelajaran dan kesiapan belajar siswa sebagai faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar pada mata diklat AutoCAD Lanjut di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah-masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
1. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata diklat AutoCAD Lanjut? 
2. Bagaimana mutu pembelajaran mata diklat AutoCAD Lanjut? 
3. Bagaimana kesiapan belajar siswa untuk mata diklat AutoCAD Lanjut? 
4. Seberapa besar pengaruh mutu pembelajaran terhadap hasil belajar mata 
diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
5. Seberapa besar pengaruh kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar 
mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
6. Seberapa besar pengaruh mutu pembelajaran dan kesiapan belajar siswa 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut 
di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian  
Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal berikut: 
1. Hasil belajar siswa dalam mata diklat AutoCAD Lanjut. 
2. Mutu pembelajaran mata diklat AutoCAD Lanjut. 
3. Kesiapan belajar siswa untuk mata diklat AutoCAD Lanjut. 
4. Pengaruh mutu pembelajaran terhadap hasil belajar mata diklat 
AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta. 
5. Pengaruh kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat 
AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta. 
6. Pengaruh mutu pembelajaran dan kesiapan belajar siswa secara bersama-
sama terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis dan praktis yaitu: 
1. Dilihat dari segi teoritis 
a. Sebagai wahana menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 
bidang pendidikan. 
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b. Khasanah bacaan sekaligus sebagai bahan kajian bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Dilihat dari segi praktis 
 Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dari segi praktis yaitu: 
a. Memberi masukan kepada guru bahwa mutu pembelajaran sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
b. Memberikan masukan kepada siswa bahwa kesiapan belajar sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
c. Memberikan masukan pada instansi pendidikan, dalam hal ini SMK 
Negeri 3 Yogyakarta pada khususnya, untuk dapat terus 
meningkatkan hasil belajar siswa dan kompetensi profesionalisme 
guru dalam mengajar, sehingga dapat terus menghasilkan lulusan 
yang unggul dibidangnya. 
d. Bagi peneliti merupakan tanggung jawab akademik untuk 
mengembangkan ilmu yang telah di terima di Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan jalan memadukan antara teori dengan fakta yang 
diteliti. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Hasil Belajar Siswa 
1. Definisi Hasil Belajar 
Hasil belajar menurut Winkel dalam Purwanto (2009: 45) adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya. Proses pengajaran merupakan aktivitas sadar yang untuk membuat 
siswa belajar. Proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran 
merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan 
pengajaran. Dalam konteks demikian maka hasil belajar merupakan perolehan 
dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran 
menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh peserta didik melalui 
kegiatan belajarnya. Menurut Anni (2004: 4), hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 
belajar. Perolehan apek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada 
apa yang dipelajari oleh pembelajar. 
Menurut Darsono (2000: 112), mengukur hasil belajar termasuk dalam 
pengukuran psikologis. Dalam pengukuran psikologis ada beberapa prinsip 
yang harus diperhatikan. Prinsip tersebut antara lain: 
a. Pengukuran psikologis bersifat tidak langsung (indirect) berarti untuk 
mengukur gejala hasil belajar perlu diungkap dahulu dengan alat yang 
disebut tes. 
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b. Hasil pengukuran psikologis dipengaruhi oleh jenis instrumennya 
(tesnya). Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil ukur yang obyektif 
diperlukan alat yang valid dan reliabel. 
c. Hasil pengukuran psikologis diwarnai oleh kondisi orang yang diukur. 
Hal ini mengandung konsekuensi bahwa pengukuran hasil belajar itu 
perlu dilakukan dengan cermat, khususnya pada saat pengukuran hasil 
belajar berlangsung. 
 
2. Klasifikasi Hasil Belajar 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 
tiga ranah, yakni: 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesisi dam evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 
tinggi. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 
penerimaan, jawaban atau refleksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
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c. Ranah Psikomotoris 
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yaitu gerak 
refleksi, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 
atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
Menurut Hamzah B. Uno (2006: 21), hasil pembelajaran dapat 
diklasifikasi menjadi 3 yaitu: 
a. Keefektifan (effectiveness) 
Keefektifan biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si belajar. Ada 
empat aspek penting yang dapat dipakai untuk mempreskripsikan 
keefektifan pembelajaran, yaitu kecermatan penguasaan perilaku yang 
dipelajari, kecepatan untuk kerja, tingkat alih belajar dan tingkat retensi 
dari apa yang dipelajari. 
b. Efisiensi (efficiency) 
Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan 
dan jumlah waktu yang dipakai si belajar dan atau jumlah biaya 
pembelajaran yang digunakan. 
c. Daya Tarik (appeal) 
Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 
kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran erat 
sekali kaitannya dengan daya tarik bidang studi, dimana kualitas 
pembelajaran biasanya akan mempengaruhi keduanya. Itulah sebabnya, 
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pengukuran kecenderungan siswa untuk terus atau tidak terus belajar dapat 
dikaitkan dengan proses pembelajaran itu sendiri atau dengan bidang studi. 
Sedangkan Gagne dalam bukunya Nana Sudjana (2008: 22) membagi 
lima kategori hasil belajar, yaitu informasi verbal, ketrampilan intelektual, 
strategi kognitif, sikap dan ketrampilan motoris. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
pencapaian tujuan belajar siswa yang ditunjukkan dengan perubahan perilaku 
yang dapat diukur dengan alat penilaian dalam bentuk tes. Secara garis besar 
hasil belajar dibedakan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif 
dan ranah psikomotoris. 
 
3. Hasil Belajar Mata Diklat AutoCAD Lanjut 
Secara garis besar hasil belajar siswa pada mata diklat AutoCAD siswa 
kelas XI di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta terbagi menjadi dua, meliputi: (1) prestasi, dan (2) nilai-nilai 
karakter atau sikap. Prestasi hasil belajar siswa yang diukur pada mata diklat 
AutoCAD kelas XI di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta diperoleh dari hasil dokumentasi nilai tugas dan nilai 
ujian semester sekolah. Nilai-nilai karakter atau sikap siswa yang diukur pada 
mata diklat AutoCAD kelas XI di Program Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta meliputi disiplin, kreatif, jujur, 
tanggungjawab, kerja keras dan mandiri yang kesemua sikap tersebut telah 
terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) bermuatan 
 16 
pendidikan karakter pada mata diklat AutoCAD kelas XI di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta.  
 
B. Mutu Pembelajaran 
1. Definisi Mutu Pembelajaran 
Mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu produk 
(hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa. Ada juga yang 
berpendapat bahwa mutu atau kualitas adalah sesuatu yang baik, dan ada pula 
yang berpendapat bahwa mutu adalah sesuatu yang sesuai dengan kebutuhan 
yang diharapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011), mutu 
diartikan sebagai ukuran baik atau buruk suatu benda, taraf atau derajat. 
Pengertian mutu tersebut lebih mengedepankan mutu sebagai mutu barang 
atau jasa.  
Sedangkan pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan 
dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode 
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien 
serta dengan hasil optimal (Sugihartono dkk, 2007: 81). Lebih lanjut  E. 
Mulyasa (2011: 69), menjelaskan bahwa “Pembelajaran adalah suatu proses 
yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan”. 
Sementara dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 
2003 Bab I Pasal 1 dijelaskan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
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belajar”. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dalam lingkungan 
belajar yang melibatkan aspek yang saling berkaitan. 
Berkaitan dengan mutu, Umaedi (1999), menjelaskan bahwa “Proses 
pembelajaran yang bermutu melibatkan input seperti siswa, guru, metode, 
kurikulum, sarana, lingkungan dan pengelolaan pembelajaran yang baik” 
(www.m-edukasi.web.id/2012/11/kualitas-proses-belajar-mengajar.html). 
Lebih lanjut  Hadis (2010: 97), menjelaskna bahwa mutu proses pembelajaran 
diartikan sebagai mutu aktivitas pembelajaran yang dilaksankan oleh guru 
dan peserta didik di kelas dan tempat lainnya. Dari beberapa pendapat ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran  adalah  ukuran  yang  
menunjukkan  seberapa  tinggi  mutu interaksi  guru  dengan  siswa  dalam  
proses  pembelajaran yang melibatkan aspek-aspek pembelajaran. 
 
2. Mutu Proses Pembelajaran 
a. Perencanaan Proses Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu program yang 
dipersiapkan untuk mengajar peserta didik dalam mencapai tujuan yang 
sudah ditentukan. Proses pembentukan setiap rencana latihan maupun 
pembelajaran yang baik dimulai dengan penentuan tujuan pelajaran yang 
tepat. Hal ini berlangsung dengan mengidentifikasi setiap mata pelajaran 
pokok atau topik yang harus dicakup untuk mencapai tujuan ini. Kemudian 
pokok-pokok ini harus disesuaikan antara yang satu dengan yang lain 
untuk membentuk pelajaran itu. 
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Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 20 disebutkan bahwa 
“Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 
penilaian hasil belajar”. Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran 
adalah tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai 
bahan ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses 
penyusunan program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP).  
Perencanaan proses pembelajaran (intructional design) dapat dilihat 
dari berbagai sudut pandang yaitu: (1) perencanaan pengajaran sebagai 
sebuah proses adalah pengembangan pengajaran secara sistematik yang 
digunakan secara khusus teori-teori pembelajaran dan pengajaran untuk 
menjamin kualitas pembelajaran. Dalam perencanaan ini akan 
menganalisis kebutuhan dari proses belajar dengan alur yang sistematik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Termasuk di dalamnya melakukan 
evaluasi terhadap materi pelajaran dan aktivitas pengajaran, (2) 
perencanaan pengajaran sebagai sebuah disiplin ilmu pengetahuan 
senantiasa memperhatikan hasil-hasil penelitian dan teori-teori tentang 
strategi pengajaran dan implementasinya dalam pembelajaran, (3) 
perencanaan pengajaran sebagai sains (science) adalah mengkreasi secara 
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detail spesifikasi dari pengembangan, implementasi, evaluasi, dan 
pemeliharaan terhadap situasi maupun fasilitas pembelajaran terhadap 
unit-unit yang luas maupun yang lebih sempit dari materi pelajaran dengan 
segala tingkatan kompleksitasnya, (4) perencanaan pengajaran sebagai 
realitas adalah ide pengajaran dikembangkan dengan memberikan 
hubungan pengajaran dari waktu ke waktu dalam suatu proses yang 
kerjakan perencana mengecek secara cermat bahwa semua kegiatan telah 
sesuai dengan tuntutan sains dan dilaksanakan secara sistematik, (5) 
perencanaan pengajaran sebagai suatu sistem adalah sebuah susunan dari 
sumber-sumber dan prosedur-prosedur untuk menggerakkan pembelajaran. 
Pengembangan sistem pembelajaran melalui proses yang sistematik 
selanjutnya diimplementasikan dengan mengacu pada sistem perencanaan, 
dan (6) perencanaan pengajaran sebagai teknologi adalah suatu 
perencanaan yang mendorong penggunaan teknik-teknik yang dapat 
mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori-teori konstruktif terhadap 
solusi dari problem pengajaran 
(http://www.referensimakalah.com/2012/06/pengertian-dan-tujuan-
perencanaan.html). 
Guru yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar pengajarannya 
berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu, ialah guru 
tersebut senantiasa membuat perencanaan proses pembelajaran 
sebelumnya. Oemar Hamalik (2001: 135-136) mengemukakan bahwa pada 
garis besarnya, perencanaan mengajar berfungsi: (1) memberi guru 
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pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan sekolah dan 
hubungannya dengan pengajaran yang dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan itu, (2) membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan 
pengajarannya terhadap pencapaian tujuan pendidikan, (3) menambah 
keyakinan guru atas atas nilai-nilai pengajaran yang diberikan dan 
prosedur yang digunakan, (4) membantu guru dalam mengenal kebutuhan-
kebutuhan murid dan mendorong motivasi belajar, (5) mengurangi 
kegiatan yang bersifat trial dan error dalam mengajar dengan adanya 
organisasi kurikuler yang lebih baik, metode yang tepat dan menghemat 
waktu, (6) murid-murid akan menghormati guru yang dengan sungguh-
sungguh mempersiapkan diri untuk mengajar sesuai dengan harapan-
harapan mereka, (7) memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk 
memajukan pribadinya dan perkembangan profesionalnya, (8) membantu 
guru memiliki rasa percaya diri dan jaminan atas diri sendiri, (9) 
membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa 
memberikan bahan-bahan yang up to date kepada murid. 
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan 
yang ditandai oleh adanya kegiatan pembelajaran intensif, penggunaan 
media dan sumber belajar, penggunaan metode serta strategi pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas. Semua kegiatan tersebut merupakan tanggung 
jawab guru secara penuh agar terwujud suatu proses pembelajaran yang 
dinamis, kreatif dan kondusif. Hal tersebut secara jelas diatur  Dalam 
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 bahwa: 
“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. 
Peraturan pemerintah tersebut mengindikasikan bahwa seorang guru harus 
mampu menciptakan proses belajar sedemikian rupa sehingga dapat 
merangsang siswa untuk belajar secara aktif, kreatif dan dinamis dalam 
memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan. 
Agar hal tersebut dapat terwujud, maka seorang guru diwajibkan 
memiliki ketrampilan-ketrampilan dalam mengajar. Ketrampilan-
ketrampilan tersebut antara lain: 
1) Ketrampilan Membuka pelajaran 
Komponen-komponen membuka pelajaran menurut Suryosubroto 
(2002: 41), meliputi menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi, 
memberi acuan dan membuat kaitan. Untuk menimbulkan motivasi, 
hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru antara lain: (a) membuka 
pelajaran dengan kehangatan dan penuh antusias; (b) dengan 
menimbulkan rasa ingin tahu; (c) mengemukakan ide yang 
bertentangan; (d) membuat kaitan antara aspek-aspek yang relevan dari 
mata pelajaran yang akan dipelajari. 
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2) Ketrampilan Menyampaikan Materi Pelajaran 
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) 
secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi 
yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran 
terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), 
keterampilan, dan sikap atau nilai. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain (2010: 43),  “Bahan pelajaran adalah substansi yang akan 
disampaikan dalam proses belajar mengajar”. 
Dalam pemilihan bahan ajar ada beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan oleh guru. Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi 
pembelajaran tersebut meliputi prinsip relevansi, konsistensi dan 
kecukupan. Prinsip relevansi artinya, materi pembelajara harus relevan 
atau ada kaitan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Prinsip konsistensi artinya keajegan, jika kompetensi dasar yang harus 
dikuasai empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga 
harus meliputi empat macam. Dan prinsip kecukupan artinya materi 
yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa 
menguasai kompetensi dasar yang diajarkan (Aunurrahman, 2012: 79-
80). 
Terkait dengan guru, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2010: 43) lebih lanjut menjelasakan bahwa ada dua persoalan dalam 
penguasaan bahan pelajaran, yakni penguasaan bahan pelajaran pokok 
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dan bahan pelajaran pelengkap. Bahan pelajaran pokok adalah bahan 
pelajaran yang bidang studi yang dipegang oleh guru sesuai dengan 
profesinya (disiplin ilmunya). Sedangkan bahan pelajaran pelengkap 
adalah bahan pelajaran yang dapat membuka wawasan seorang guru 
agar dalam mengajar dapat menunjang penyampaian bahan pelajaran 
pokok. Pemakaian bahan pelajaran penunjang ini harus harus 
disesuaikan dengan bahan pelajaran pokok yang dipegang agar dapat 
memberikan motivasi kepada sebagian besar atau semua anak didik. 
Menurut Ad. Rooijakkers (1991: 64-66), dalam menyampaikan 
materi pelajaran, agar materi dapat tersampaikan dengan baik maka 
guru perlu melakukan hal-hal berikut: (a) memberi penjelasan yang 
meyakinkan; (b) memberi penjelasan secara gamblang dan sederhana; 
(c) menggunakan prinsip rule-eg-rule (diberika rumusnya terlebih 
dahulu kemudian contoh-contohnya); (d) menghindari kata-kata yang 
tidak jelas; (e) memeriksa apakah murid mengerti hal yang diajarkan. 
3) Ketrampilan memilih metode mengajar 
Dengan metode mengajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan 
belajar siswa, sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata 
lain, terciptalah interaksi edukatif. Oleh karenanya metode mengajar 
yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar 
siswa, serta menggunakan metode mengajar secara bervariasi. Tugas 
guru ialah memilih metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar 
mengajar yang baik. Ketepatan penggunaan metode mengajar sangat 
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tergantung kepada tujuan, isi proses belajar mengajar dan kegiatan 
belajar mengajar (Suryosubroto, 2002: 43). 
4) Ketrampilan Mengelola Kelas 
Menurut Moh. Uzer Usman (1995: 97), pengelolaan kelas adalah 
ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar 
yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 
proses belajar mengajar. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat 
tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta 
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 
tujuan belajar. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat 
mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. 
Implementasi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 41 Tahun 2007 adalah seorang guru harus mampu 
menciptakan suasana kondusif di kelas guna mewujudkan proses 
pembelajaran yang menyenangkan. Kemampuan guru dalam memupuk 
kerjasama, ketertiban, kenyamanan dan disiplin siswa dapat diketahui 
melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu masuk dan 
keluar kelas, pengaturan tempat duduk siswa dan melakukan absensi 
setiap akan memulai proses pembelajaran. Kemampuan lainnya dalam 
pengelolaan kelas guru harus bisa menghargai peserta didik tanpa 
memendang latar belakang agama, suku, jenis kelamin dan latar 
belakang sosial ekonomi peserta didik. 
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5) Ketrampilan Bertanya 
Mengajukan pertanyaan dengan baik adalah mengajar yang baik. 
Oleh karena itu, guru dalam bertanya adalah dimana guru dalam 
membimbing siswa belajar. Ketrampilan bertanya bertujuan untuk: (a) 
merangsang kemampuan berpikir siswa; (b) membantu siswa dalam 
belajar; (c) mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajar yang 
mandiri; (d) meningkatkan kemampuan berpikir tingkat rendah ke 
tingkat yang lebih tinggi; (e) membantu siswa dalam mencapai tujuan 
pelajaran yang dirumuskan (Hamzah B. Uno, 2005: 170). 
6) Ketrampilan  Memberi Penguatan 
Menurut Hamzah B. Uno (2005: 168-170), ketrampilan memberi 
penguatan merupakan ketrampilan yang arahnya memberikan 
dorongan, tanggapan, atau hadiah bagi siswa agar dalam mengikuti 
pelajaran merasa dihormati dan diperhatiakan. Penghargaan mempunyai 
pengaruh positif dalam kehidupan manusia sehari-hari, yaitu 
mendorong seseorang memperbaiki tingkah laku serta meningkatkan 
kegiatannya atas usahanya. Ketrampilan memberikan penguatan 
bertujuan untuk: (a) meningkatkan perhatian siswa; (b) melancarkan 
atau memudahkan proses belajar; (c) membangkitkan dan 
mempertahankan motivasi; (d) mengontrol atau mengubah sikap yang 
menggangu ke arah tingkah laku belajar yang produktif; (e) 
mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar; (f) 
mengarahkan pada cara berpikir yang baik. 
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Beberapa komponen ketrampilan pemberi penguatan diantaranya 
penguatan verbal, yaitu berupa kata-kata atau kalimat yang diucapkan 
oleh guru. Penguatan gestural berupa dalam bentuk mimik, gerakan 
wajah, senyum, tepuk tangan dan lain-lain. Penguatan dengan cara 
mendekati, penguatan ini dikerjakan dengan cara mendekati siswa 
untuk menyatakan perhatian guru terhadap pekerjaan, tingkah laku atau 
penampilan siswa. Penguatan dengan sentuhan dapat berupa menjabat 
tangan siswa, menepuk pundak siswa. Penguatan berupa tanda atau 
benda merupakan usaha guru dalam menggunakan bermacam-macam 
simbol penguatan untuk menunjang tingkah laku siswa yang positif, 
misalnya pemberian alat tulis, mata uang koleksi dan lain sebagainya. 
7) Ketrampilan menutup Pelajaran 
Menutup pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar (Moh. Uzer 
Usman, 1995: 92). Lebih lanjut disebutkan bahwa kegiatan menutup 
pelajaran terdiri atas: (a) merangkum atau membuat garis persoalan 
yang dibahas; (b) mengkonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal 
yang diperoleh dalam pelajaran; (c) mengorganisasi semua 
kegiatan/pelajaran yang telah dipelajari sehingga merupakan suatu 
kesatuan yang berarti dalam memahami materi. 
c. Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang dilakukan 
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuaan pembelajaran dan juga 
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proses pembelajaran yang telah dilakukan. Penentuan teknik evaluasi 
bergantung pada jenis informasi yang diharapkan, apakah mengenai hasil 
perubahan tingkah laku (KAP) atau tentang operasi pelaksanaan sistem 
instruksional (Oemar Hamalik, 2001: 149). Pada tahap ini seorang guru 
dituntut memiliki kemampuan menentukan pendekatan atau cara-cara 
evaluasi, pemilihan dan penyusunan alat-alat evaluasi, pengelolaan dan 
penggunaan hasil evaluasi. 
1) Penentuan Pendekatan dan Cara-cara Evaluasi 
Dalam bukunya Nana Sudjana (2008: 7-8), pendekatan atau cara 
yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi atau penilaian hasil 
belajar adalah melalui Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian 
Acuan Patokan (PAP). 
PAN adalah cara penilaian yang tidak selalu tergantung pada 
jumlah soal yang diberikan atau penilaian dimaksudkan untuk 
mengetahui kedudukan hasil belajar yang dicapai berdasarkan norma 
kelas. Siswa yang paling besar skor yang didapat di kelasnya, adalah 
siswa yang memiliki kedudukan tertinggi di kelasnya. Sedangkan PAP 
adalah cara penilaian yang tidak selalu tergantung pada seberapa jauh 
tujuan yang tercemin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai siswa. 
Nilai tertinggi adalah nilai sebenarnya berdasarkan jumlah soal tes yang 
dijawab dengan oleh siswa. Dalam PAP ada passing grade atau batas 
lulus, apakah siswa dapat dikatakan lulus atau tidak berdasarkan batas 
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lulus yang ditetapkan. Pendekatan PAN dan PAP dapat dijadikan acuan 
untuk memberikan penilaian dan memperbaiki sistem pembelajaran. 
2) Macam-macam Tes Sebagai Hasil Belajar 
Menurut Webster’s Collegiate yang dikutip dalam bukunya 
Suharsimi Arikunto (2001: 32-39), tes adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur 
siswa, tes ada 3 macam yaitu: 
a) Tes Diagnostik 
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-
kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. 
b) Tes Formatif 
Tes formatif untuk mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk 
setelah mengikuti sesuatu program tertentu. Yang termasuk dalam 
tes formatif adalah ulangan harian, mid semester. 
c) Tes Sumatif 
Tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian 
sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar. 
Tujuannya untuk menentukan angka kemajuan hasil belajar para 
siswa. Yang termasuk dalam tes sumatif adalah ulangan umum pada 
akhir semester. 
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3) Pemilihan dan Penyusunan Alat Evaluasi 
Kemampuan lainnya yang perlu dikuasai guru pada kegiatan 
evaluasi atau penilaian hasil belajar adalah pemilihan dan penyusunan 
alat evaluasi. Seorang guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Menurut Slameto (2001: 135), dalam 
memilih alat evaluasi harus diusahakan adanya kesesuaian antara 
beberapa hal, yaitu antara lain tujuan pengajaran, pengalaman belajar 
mengajar, karakteristik siswa, meteri pengajaran, media pengajaran, dan 
karakteristik alat evaluasi.  
Alat evaluasi meliputi : tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. 
Seorang guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai dengan materi 
yang disampaikan. Bentuk tes tertulis yang banyak dipergunakan guru 
adalah ragam benar atau salah, pilihan ganda, menjodohkan, 
melengkapi, dan jawaban singkat. Tes lisan adalah soal tes yang 
diajukan dalam bentuk pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh 
siswa secara lisan. Tes ini umumnya ditujukan untuk mengulang atau 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah 
disampaikan. Sedangkan Tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru 
kepada siswa, dalam hal ini siswa diminta melakukan atau 
memperagakan sesuatu perbuatan sesuai dengan materi yang telah 
diajarkan seperti pada mata pelajaran kesenian, keterampilan, olahraga, 
komputer, dan sebagainya. 
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Indikasi kemampuan guru dalam penyusunan alat-alat tes ini 
dapat digambarkan dari frekuensi penggunaan bentuk alat-alat tes 
secara variatif, karena alat-alat tes yang telah disusun pada dasarnya 
digunakan sebagai alat penilaian hasil belajar.  
4) Pengelolaan dan Penggunaan Hasil Belajar 
Disamping teknik penilaian, pemilihan jenis evaluasi dan 
penyusunan alat-alat evaluasi, hal lain yang harus diperhatikan guru 
adalah pengelolaan dan penggunaan hasil belajar. Ada dua hal yang 
perlu diperhatikan dalam penggunaan hasil belajar, yaitu : 
a) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran yang tidak dipahami 
oleh sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbaiki program 
pembelajaran, melainkan cukup memberikan kegiatan remidial bagi 
siswa-siwa yang bersangkutan. 
b) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami oleh 
sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap program 
pembelajaran, khusunya berkaitan dengaan bagian-bagian yang sulit 
dipahami. 
Mengacu pada kedua hal tersebut, maka frekuensi kegiatan 
pengembangan pembelajaran dapat dijadikan indikasi kemampuan guru 
dalam pengelolaan dan penggunaan hasil belajar. Kegiatan-kegiatan 
tersebut meliputi: 
a)  Kegiatan remidial, yaitu penambahan jam pelajaran, mengadakan 
tes, dan menyediakan waktu khusus untuk bimbingan siswa. 
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b) Kegiatan perbaikan program pembelajaran, baik dalam program 
semesteran maupun program satuan pelajaran atau rencana 
pelaksanaan pembelajaran, yaitu menyangkut perbaikan berbagai 
aspek yang perlu diganti atau disempurnakan (Depdiknas, 2008b: 
25-29). 
d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 
Tahun 2007 
1) Perencanaan Proses Pembelajaran 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, 
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 
sumber belajar. 
Unsur atau komponen yang ada pada silabus meliputi: (1)  
Identitas Silabus, (2) Standar Kompetensi (SK), (3) Kompetensi Dasar 
(KD), (4) Materi Pembelajaran, (5) Indikator, (6) Alokasi Waktu, dan 
(7) Sumber Pembelajaran. Sedangkan komponen yang ada pada RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) meliputi: (1) Identitas RPP, (2) 
Standar Kompetensi (SK), (3) Kompetensi Dasar (KD), (4) Indikator, 
(5) Tujuan Pembelajaran, (6) Materi Pembelajaran, (7) Metode 
Pembelajaran, (8) Langkah-langkah kegiatan, (9) Sumber 
Pembelajaran, dan (10) Penilaian. 
 32 
2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 41 Tahun 2007, Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, hal yang harus dilakukan oleh 
guru adalah menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahua sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai, menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 
uraian kegiatan sesuai silabus. 
b) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi 
proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
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(1) Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
(a) melibatkan peserta didik  mencari informasi yang luas dan 
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan 
menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari 
aneka sumber. 
(b)  menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran dan sumber belajar lain. 
(c) memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta 
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya, melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran, dan  
(d) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 
laboratorium studio, atau lapangan.  
(2) Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
(a) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 
(b)  memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis. 
(c)  memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 
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(d) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif 
dan kolaboratif. 
(e) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
(f) memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual 
maupun kelompok. 
(g) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok. 
(h) memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 
festival serta produk yang dihasilkan. 
(i) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta 
didik. 
(3) Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
(a) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik. 
(b) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber. 
(c) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
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(d) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. 
c) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
(1) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran. 
(2) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
(3) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
(4) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 
(5) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
3) Penilaian Hasil Pembelajaran 
Penilaian hasil pembelajaran dilakukan oleh guru terhadap hasil 
pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 
didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan 
hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. 
Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram 
dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, 
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pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa 
tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian 
hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan 
Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran. 
Jadi indikator yang digunakaan untuk penilaian mutu pembelajaran 
adalah kemampuan guru dalam membuat perencanaan proses pembelajaran, 
kemampuan melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas dan 
kemampuan evaluasi hasil pembelajaran. Kemampuan membuat perencanaan 
proses pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaaran (RPP), apakah sudah sesuai dengan ketentuan dan 
kebutuhan ataukah belum. 
Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran dapat dilihat dari 
bagaimana guru memilih bahan ajar, materi ajar yang sesuai dan bagaimana 
guru mengelola kelas dengan baik. Selain itu, kemampuan melaksanakan 
proses pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana guru mengaplikasikan RPP. 
Dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang terdiri dari eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi, serta kegiatan penutup. Sedangkan kemampuan 
evaluasi hasil belajar dapat dilihat dari bagaimana guru menentukan jenis 
evaluasi, penyusunan alat evaluasi, pelaksanaan evaluasi dan pengelolaan 
hasil evaluasi. Untuk kegiatan evaluasi atau penilaian hasil belajar di SMK 
khususnya mata diklat AutoCAD Lanjut jenis evaluasinya berupa tes praktik 
menggambar, sedangkan pelaksanaanya yaitu pada saat siswa menggambar 
gambar bestek yang sudah ditentukan hingga selesai serta dilengkapi dengan 
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notasi, dimensi dan skala gambar. Konstruksi kisi-kisi mutu pembelajaran 
akan dijelaskan secara detail pada bab III. 
 
3. Pembelajaran Mata Diklat AutoCAD 
a. Penerapan Mata Diklat AutoCAD di SMK 
Kurikulum SMK/MAK berisi mata pelajaran wajib, mata pelajaran 
Kejuruan, Muatan Lokal, dan Pengembangan Diri. Mata pelajaran wajib 
terdiri atas Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, 
Matematika, IPA, IPS, Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan, dan Keterampilan/Kejuruan. Mata pelajaran ini bertujuan 
untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam spektrum manusia 
kerja. Mata pelajaran kejuruan terdiri atas beberapa mata pelajaran yang 
bertujuan untuk menunjang pembentukan kompetensi kejuruan dan 
pengembangan kemampuan menyesuaikan diri dalam bidang keahliannya. 
 Mata pelajaran AutoCAD merupakan salah satu mata pelajaran 
produktif yang ada di SMK. Pada dasarnya mata pelajaran autoCAD 
merupakan pelajaran mendesain dan menggambar teknik menggunakan 
bantuan komputer. Program AutoCAD sudah ada sejak tahun 1998. 
Program ini pertama kali dikeluarkan oleh Autodesk, yaitu sebuah 
lembaga komersial bidang software design pada tahun 1998 dengan nama 
Autodesk AutoCAD R14. Kemudian setiap tahun Autodesk mengeluarkan 
produk-produk desain gambarnya. Pada perkembangannya, saat ini 
program desain gambar sudah sangat beragam, bukan hanya dari 
Autodesk saja, melainkan dari lembaga-lembaga lain sudah banyak yang 
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telah mengeluarkan produk desain gambarnya, sementara Autodesk saat 
ini telah mengeluarkan program terbaru yaitu AutoCAD 2013. 
Di SMK Negeri 3 Yogyakarta mata pelajaran atau yang biasa disebut 
mata diklat AutoCAD diajarkan dibeberapa program keahlian, yaitu 
diantaranya program keahlian Teknik Gambar Bangunan, Teknik 
Konstruksi Kayu, Teknik Pemesinan dan Teknik Kendaraan Ringan. 
Objek yang digambar tentunya berbeda-beda, tergantung program 
keahliannya. Misalnya untuk program keahlian Teknik Gambar Bangunan, 
objek yang digambar tentunya berupa gambar bestek seperti gambar 
rencana pondasi, gambar denah dan lain-lain. Sedangkan untuk Program 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan AutoCAD mungkin digunakan untuk 
menggambar komponen-komponen kendaraan. Proses pembelajaran mata 
diklat ini dilaksanakan di laboratorium komputer karena dalam kegiatan 
belajar mengajar siswa selalu menggunakan software komputer. 
b. Pembelajaran Mata Diklat AutoCAD Lanjut untuk Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan  
Berdasarkan silabus Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta, Mata diklat AutoCAD Lanjut di kelas XI 
berstandar kompetensi berupa menggambar dengan perangkat lunak 
(software), dimana kompetensi dasar mata pelajaran AutoCAD adalah (1) 
menggambar gambar detail; (2) menggambar gambar denah, potongan dan 
tampak; (3) menggambar rencana pondasi, rencana atap, dan rencana titik 
lampu; (4) mengidentifikasi cara mencetak gambar dengan perangkat 
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lunak; (5) praktik mencetak gambar dengan perangkat lunak. Kompetensi 
untuk penilaian yang merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar 
ditandai oleh siswa mampu menggambar berbagai gambar kerja (bestek) 
beserta kelengkapannya seperti etiket, notasi gambar, dimensi gambar dan 
skala gambar serta mampu mencetak gambar sesuai dengan ketentuan.  
Mata diklat AutoCAD Lanjut diajarkan empat kali pertemuan dalam 
satu minggu dengan durasi waktu 4 x 45 menit setiap pertemuan. Untuk 
KKM (kriteria ketuntasan minilmal) mata diklat AutoCAD Lanjut yaitu 
70. Karena termasuk jenis mata pelajaran produktif, dalam proses 
pembelajarannya ada dua guru yang mengajar dalam satu kelas atau biasa 
disebut sistem team teaching. 
c. Mutu Pembelajaran Mata Diklat AutoCAD Lanjut 
Dalam kegiatan pembelajarannya, mata diklat AutoCAD Lanjut 
sedikit berbeda dengan mata diklat lainnya karena mata diklat ini tentunya 
membutuhkan perangkat komputer dan software AutoCAD. Pada kegiatan 
persiapan pembelajaran guru dituntut untuk mengecek kondisi seluruh 
perangkat komputer apakah sudah siap atau belum untuk digunakan dalam 
proses menggambar. Dalam proses pembelajaran, pada kegiatan 
pendahuluan guru menyiapkan peserta didik untuk menyalakan komputer 
dan membuka program AutoCAD dengan benar. 
Dalam kegiatan eksplorasi, selain menguasai materi tentang 
AutoCAD tentunya guru dituntut untuk mengerti tentang komputer dan 
bisa mengoperasikan komputer dengan baik dan benar. Dalam 
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menyampaikan materi belajar, guru harus menggunakan beragam media 
pembelajaran agar peserta didik mudah memahami materi. Misalnya 
mengkombinasikan antara metode ceramah dengan metode demonstrasi. 
Selain itu guru juga bisa membawa model yang akan digambar, tujuannya 
agar peserta didik memahami secara langsung obyek yang akan digambar. 
Dalam kegiatan elaborasi, guru memberi kesempatan yang seluas 
mungkin  kepada siswa untuk berkreasi. Selain itu, guru juga harus 
berperan aktif karena biasanya banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam praktik menggambar. Peran aktif tersebut ditunjukkan 
dengan cara mendatangi satu persatu peserta didik kemudian melihat dan 
menanyakan kendala yang dihadapi saat praktik menggambar. Dalam 
kegiatan konfirmasi guru memberikan konfirmasi terhadap hasil 
menggambar peserta didik, apakah sudah sesuai dengan ketentuan atau 
belum. Sedangkan dalam kegiatan penutup pada dasarnya sama dengan 
mata diklat lainnya. 
 
C. Kesiapan Belajar Siswa 
1. Kesiapan Siswa 
Agar terwujud iklim dan proses pembelajaran yang kondusif perlu 
didukung oleh beberapa faktor, baik berkenaan dengan kemampuan guru 
misalnya di dalam memilih bahan ajar, sarana dan fasilitas pendukung serta 
yang tidak kalah pentingnya adalah kesiapan siswa untuk belajar dan 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
 41 
Menurut Harjanto (2006: 64), kesiapan menunjukkan pada kesediaan 
untuk mengambil jenis aksi atau tindakan yang mencangkup kesediaan 
materiil, kesiapan fisik, dan kemauan memberi reaksi sebagai hasil dari 
pemecahan makna yang terkandung dalam penanda yang ditangkap. Menurut 
Wasty Soemanto (1998: 191), ada orang yang mengartikan readiness sebagai 
kesiapan atau kesediaan seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedangkan Slameto 
(2010: 113), mengemukakan “Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang 
yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara 
tertentu terhadap suatu situasi”. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan pengertian kesiapan 
belajar adalah kondisi awal seorang siswa dalam kegiatan belajar yang 
membuatnya siap untuk menerima materi pelajaran dan siap memberi respon 
atau jawaban guna mencapai tujuan pembelajaran. Kondisi yang dimaksud 
meliputi kondisi fisik, psikologis dan material sehingga untuk mencapai 
tingkat kesiapan yang maksimal diperlukan kondisi fisik, psikologis dan 
material yang saling menunjang kesiapan individu tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Belajar Siswa  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa. 
Menurut Darsono (2000: 27), faktor kesiapan meliputi kondisi fisik yang 
tidak kondusif, misalnya sakit, pasti akan mempengaruhi faktor-faktor lain 
yang dibutuhkan untuk belajar dan kondisi psikologis yang kurang baik 
misalnya gelisah, tertekan dan sebagainya. Slameto (2003: 113) menjelaskan 
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kondisi kesiapan mencakup 3 aspek, yaitu: (1) kondisi fisik, mental dan 
emosional; (2) kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan; (3) ketrampilan, 
pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah dipelajari. Sedangkan 
menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 35), faktor-faktor kesiapan meliputi: 
(1) kesiapan fisik, misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan lesu, 
mengantuk, dan sebagainya); (2) kesiapan psikis, misalnya ada hasrat untuk 
belajar, dapat berkonsentrasi, dan ada motivasi intrinsik; dan (3) kesiapan 
material, misalnya ada bahan yang dipelajari atau dikerjakan berupa buku 
bacaan, catatan dan lain-lain. 
Seorang ahli bernama Cronbach dalam bukunya Nana Syaodih (2005: 
157) juga menjelaskan bahwa untuk dapat melakukan perbuatan belajar 
dengan baik anak atau individu perlu memiliki kesiapan, baik kesiapan fisik 
dan psikis, kesiapan yang berupa kematangan untuk melakukan sesuatu, 
maupun penguasaan pengetahuan dan kecakapan-kecakapan yang 
mendasarinya. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, secara garis 
besar faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa untuk belajar 
dibedakan menjadi 3, yaitu faktor fisik, faktor psikologis dan faktor material. 
Jadi indikator yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
kesiapan siswa untuk belajar meliputi faktor fisik, faktor psikologis dan faktor 
material. Faktor fisik dapat dilihat dari bagaimana kondisi tubuh siswa saat 
mengikuti proses pembelajaran, apakah dalam kondisi sehat atau sakit, 
apakah dalam kondisi bugar atau lesu/ngantuk. Faktor psikologis siswa dapat 
dilihat dari ada tidaknya hasrat untuk belajar (keingintahuan), konsentrasi dan 
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motivasi untuk belajar, kecakapan atau kecerdasan dan rasa percaya diri. 
Pelaksanaan tes kecerdasan (TPA) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu 
dan dana. Dan faktor material dapat dilihat dari ada tidaknya, buku bacaan, 
catatan, laptop dan sarana penunjang lainnya. Konstruksi kisi-kisi kesiapan 
siswa dalam belajar akan dijelaskan secara detail pada bab III. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahidul Darojat 
(2013) tentang “Pengaruh Kualitas Pembelajaran Guru Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Statika dan Tegangan Jurusan Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok” menunjukkan bahwa: (1)  
berdasarkan pendapat siswa, kualitas pembelajaran guru berada dalam 
kategori cenderung sedang dengan persentase 50% pada rentang nilai 79-92; 
(2) Prestasi belajar siswa mata pelajaran Ilmu Statika dan Tegangan berada 
dalam kategori cenderung tuntas dengan kriteria nilai > 76 (batas tuntas); dan 
(3) Terdapat pengaruh signifikan pembelajaran guru terhadap prestasi belajar 
siswa mata pelajaran Ilmu Statika dan Tegangan jurusan teknik gambar 
bangunan SMK Negeri 2 Depok, dibuktikan melalui uji F yang menyatakan 
signifikan dengan taraf signifikansi < 0,05 dan koefisen determinan 0,268 
(26,8%). 
Anisa Widyaningtyas, dkk. (2013) dalam “Peran Lingkungan Belajar 
dan Kesiapan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas X 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pati”. Hasil Penelitian tersebut 
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menyimpulkan bahwa: berdasarkan uji normalitas dan signifikansi 
menunjukkan bahwa ada peran kesiapan belajar terhadap prestasi belajar 
Fisika siswa. Dan pada uji hipotesis dihasilkan t = 2.292 > t0.975;37 = 2.012 
yang menunjukkan bahwa koefisien arah regresi antara kesiapan belajar 
dengan prestasi belajar adalah signifikan. Sedangkan hasil uji kontribusi 
menunjukkan bahwa kesiapan belajar memberikan peran terhadap prestasi 
belajar Fisika siswa dengan sumbangan relatif sebesar 35.30% dan 
sumbangan efektif sebesar 7.189%. 
Penelitian lain yang bisa menjadi masukan bagi peneliti yaitu, Dwi 
Wahyuni (2005) dalam “Pengaruh Kesiapan Belajar, Motivasi Belajar dan 
Pengulangan Materi Pelajaran Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Ekonomi pada Siswa Kelas II MA Al Asror Gunung Pati Tahun Pelajaran 
2004/2005”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif pada indikator kesiapan belajar terhadap hasil belajar yang dicapai 
siswa. Koefisien untuk variabel 0,316 dan sumbangan parsial sebesar 11,36%. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kesiapan belajar yang baik dari 
siswa yang besangkutan maka siswa akan lebih siap dalam menerima materi 
pelajaran yang nantinya ditunjukkan dengan perolehan hasil belajar yang 
baik. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik yang di dalamnya melibatkan aspek-aspek pembelajaran. Proses 
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pembelajaran harus sejalan dengan tujuan awal yang telah ditetapkan, agar 
siswa  memiliki kompetensi dan perubahan ke arah yang positif. Mata 
pelajaran autoCAD Lanjut pada dasarnya merupakan pelajaran mendesain 
dan menggambar teknik (bangunan) menggunakan bantuan komputer. 
Penilaian hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut mengacu pada 
kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi-kompetensi dasar yang 
tercantum dalam RPP mata diklat AutoCAD Lanjut. Kompetensi dasar 
tersebut antara lain siswa mampu menggambar berbagai gambar kerja 
(bestek) beserta kelengkapannya seperti etiket, notasi gambar, dimensi 
gambar dan skala gambar serta mampu mencetak gambar sesuai dengan 
ketentuan. Agar siswa mampu menguasai kompetensi tersebut tentunya 
diperlukan pembelajaran yang bermutu, karena berdasarkan penelitian yang 
relevan di atas mutu pembelajaran mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar. 
Selain mutu pembelajaran, kesiapan belajar juga berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Banyaknya kompetensi dasar dalam mata diklat 
AutoCAD Lanjut yang harus dikuasai oleh siswa mengharuskan siswa untuk 
siap baik secara fisik, psikologi maupun material agar mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal. Hal tersebut relevan dengan hasil penelitian Dwi 
Wahyuni yang menyatakan bahwa adanya kesiapan belajar terhadap suatu 
obyek atau aktivitas maka akan mendorong seseorang lebih mencurahkan 
perhatiannya pada obyek tersebut. Dalam proses belajar kesiapan 
menyebabkan seseorang belajar secara aktif, sungguh-sungguh, serius dan 
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penuh gairah. Belajar yang penuh kesiapan akan menumbuhkan hasil yang 
maksimal, tetapi sebaliknya belajar tanpa kesiapan memungkinkan hasil yang 
dicapai kurang maksimal. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan suatu 
hipotesis. Hipotesis dapat diartikan suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Hipotesis akan diajukan di dalam penelitian dengan pengertian 
bahwa uji statistik selanjutnya akan membenarkan atau menolaknya. Untuk 
menguji kebenaran penelitian, peneliti akan mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
1.  Terdapat pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran terhadap Hasil 
Belajar Mata Diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Terdapat pengaruh signifikan dari kesiapan belajar siswa terhadap Hasil 
Belajar Mata Diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
3. Terdapat pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran dan kesiapan belajar 
siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar Mata Diklat AutoCAD 
Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Menurut Sugiyono 
(2010: 7), penelitian ex-post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi kemudian merunut ke belakang 
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. 
Penelitian ini mengungkap data yang telah ada dan tidak ada manipulasi atau 
perlakuan terhadap variabel-variabel yang diteliti. 
Dilihat dari segi permasalahannya, penelitian ini termasuk penelitian 
assosiatif kausal atau hubungan sebab akibat. Adapun tujuan dari penelitian 
assosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (mutu 
pembelajaran dan kesiapan belajar siswa) terhadap variabel terikat (hasil 
belajar siswa), sedangkan bila dilihat dari jenis datanya penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif karena semua informasi atau data yang ada 
diwujudkan dalam bentuk angka dan menggunakan analisis statistik. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 
Yogyakarta yang beralamat di Jalan R.W. Monginsidi 2A Yogyakarta. 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilaksankan pada bulan Desember 
2013. 
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C. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2010: 60), menjelaskan “Variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat dari orang maupun obyek yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang berkaitan dengan 
permasalahan yang ada. Kedua variabel dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent 
(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
a.  mutu pembelajaran mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta   ( X1 ). 
b. kesiapan belajar siswa untuk mata diklat AutoCAD Lanjut kelas XI di 
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta (X2). 
2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar mata diklat AutoCAD 
Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta (Y). 
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Gambar 1. Model Hubungan Dependent Variable dan Independent Variable 
  
Keterangan: 
X1 : Mutu pembelajaran 
X2 : Kesiapan belajar siswa 
Y : Hasil belajar 
r1 : Pengaruh mutu pembelajaran terhadap hasil belajar 
r2 : Pengaruh kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar 
R : Pengaruh mutu pembelajaran dan kesiapan belajar siswa secara bersama-
sama terhadap hasil belajar 
 
D. Definisi Operasional 
Berdasarkan kajian teori, disimpulkan definisi operasional penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pencapaian tujuan belajar siswa yang 
ditunjukkan dengan perubahan perilaku yang diukur dengan alat penilaian 
X1 
X2 
Y 
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dalam bentuk tes. Dalam penelitian ini pengukuran hasil belajar mata 
diklat AutoCAD Lanjut ditunjukkan dengan nilai raport (nilai akhir 
semester). 
 
2. Mutu Pembelajaran 
Mutu pembelajaran  adalah  ukuran  yang  menunjukkan  seberapa  
tinggi  mutu interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran, yaitu 
dari perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran 
dan evaluasi hasil belajar yang melibatkan aspek-aspek pembelajaran. 
Dalam penelitian ini pengukuran mutu pembelajaran guru menggunakan 
persepsi siswa dikarenakan siswa lebih banyak menerima atau memahami 
pelajaran melalui proses pembelajaran di kelas yang mencangkup 
pendahuluan, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi) dan 
penutup. 
 
3. Kesiapan Belajar Siswa 
Kesiapan belajar adalah kondisi awal seorang siswa dalam kegiatan 
belajar yang membuatnya siap untuk menerima materi pelajaran dan siap 
memberi respon atau jawaban guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini pengukuran kesiapan siswa dalam belajar meliputi 
pengukuran kesiapan fisik, kesiapan psikologi dan kesiapan meterial. 
Untuk kesiapan psikologi yang berupa kecerdasan tidak dilakukan 
pengukuran karena keterbatasan waktu dan dana. 
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E. Populasi dan Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian. Sugiyono (2010: 117) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 85 siswa. Jumlah tersebut terdiri dari 27 siswa 
kelas XI GB1, 28 siswa kelas XI GB2 dan 30 siswa kelas XI GB3. Dari 
populasi tersebut diambil sampel sebagai responden penelitian. Sampel 
adalah sebagian atau wakil yang diteliti, Suharsimi Arikunto (2010:174). 
Menurut Sugiyono makin besar tingkat kesalahan maka akan semakin kecil 
jumlah sampel yang diperlukan dan sebaliknya, makin kecil tingkat kesalahan 
maka akan semakin besar jumlah sampel yang diperlukan sebagai sumber 
data. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel Isaac 
dan Michael dengan tingkat kesalahan sebesar 5% atau tingkat kepercayaan 
sebesar 95%. Dari populasi sebanyak 85 siswa kemudian dilihat pada tabel 
Isaac dan Michael dan diperoleh jumlah sampel 68 siswa. 
Untuk menentukan jumlah sampel masing-masing kelas, menggunakan 
teknik  Proporsional Random Sampling dengan rumus sebagai berikut: 
Sampel per Kelas =  
                     
               
 x Jumlah Sampel 
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Secara rinci, penentuan jumlah sampel dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 1. Jumlah Sampel Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
XI TGB 1 
27 
  
  
 x 68= 22 
XI TGB 2 
28 
  
  
 x 68= 23 
XI TGB 3 
30 
  
  
 x 68= 24 
Total 85 69 
 
Pengambilan sampel dengan cara random/acak dapat dilakukan dengan 
bilangan random, komputer, maupun dengan undian. Dalam penelitian ini 
untuk memilih sejumlah sampel pada masing-masing kelas dipilih atau 
digunakan cara undian, dikarenakan lebih efektif, efisien, dan lebih mudah. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) Metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. 
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Suharsimi Arikunto, 2010: 194). 
Butir-butir pertanyaan tersebut berbentuk pilihan dengan empat pilihan 
dan berupa pernyataan positif dan negatif. Pengukuran angket 
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi. 
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Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2010: 134). Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 
skala Likert yang dimodifikasi mempunyai dua alternatif yaitu jawaban 
untuk pertanyaan positif dan negatif. Berikut ini adalah daftar skor 
alternatif jawaban untuk pertanyaan pada instrumen penelitian. 
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Alternatif Jawaban Alternatif Jawaban 
Selalu 4 Selalu 1 
Sering 3 Sering 2 
Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 3 
Tidak pernah 1 Tidak pernah 4 
 
Pengambilan data dengan kuesioner (angket) dilaksanakan di 
sekolah dengan cara mengumpulkan responden (siswa) ke dalam kelas, 
kemudian angket disebarkan kepada semua responden untuk diisi. Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data mengenai Mutu Pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam penelitian ini yang 
diwawancarai (interviewee) adalah guru mata diklat AutoCAD Lanjut di 
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Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta 
yang berjumlah 2 orang. Wawancara dilakukan di sekolah dengan cara 
bertanya secara langsung kepada guru-guru tersebut dalam waktu yang 
tidak bersamaan. Sedangkan waktu pelaksanaan wawancara sesuai dengan 
perjanjian yang telah dilakukan sebelumnya. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data mengenai mutu pembelajaran tetapi fungsinya hanya 
untuk mengecek . 
Dalam mengadakan wawancara ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan agar wawancara dapat mencapai hasil yang baik, antara lain: 
a. orang yang akan mengadakan wawancara harus mempunyai latar 
belakang apa yang akan ditanyakan perlu dipersiapkan sebaik-baiknya, 
agar wawancara dapat berlangsung dengan lancar, sistematis , dan 
teratur. 
b. pewawancara harus menjelaskan sebaik-baiknya apa maksud serta 
tujuan wawancara tersebut. 
c. pertanyaan hendaknya diajukan dengan hati-hati, teliti, dan kalimatnya 
harus jelas. 
d. bahasa yang digunakan pewawancara harus disesuaikan dengan 
kemampuan yang diwawancara. 
e. pewawancara harus mengadakan kontrol didalam wawancara. Kalau 
ada hal-hal yang bertentangan satu dengan yang lainnya perlu 
pewawancara mencari ketegasan. 
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f. di dalam wawancara hendaknya dihindari kata aku dari pewawancara 
atau pembimbing. 
g. tidak terlalu banyak membuat catatan selama wawancara berlangsung. 
Selalu minta ijin pada individu untuk membuat catatan seperlunya. Hal 
ini seharusnya dihindari. 
h. menghindari pertanyaan yang sugestif, yang mendorong narasumber 
untuk memberikan jawaban yang baik dan hindarkan pertanyaan yang 
hanya menuntut jawaban ya atau tidak. 
 
3. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk mengetahui data jumlah siswa dan hasil 
belajar siswa mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan berupa nilai akhir semester. Selain itu juga digunakan 
untuk mengetahui rencana proses pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pengambilan dokumen-dokumen 
tersebut dilakukan dengan cara datang ke pengajaran (kantor) dan meminta 
langsung kepada kepala  Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010: 147). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket untuk 
mengungkapkan variabel mutu pembelajaran dan kesiapan siswa. Angket 
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yang digunakan adalah angket tertutup yaitu yang sudah disediakan 
jawabannya sehingga responden tinggal memilih.  
Sebelum menyusun instrumen, langkah yang dilakukan adalah 
membuat kisi-kisi instrumen. 
1. Kisi-kisi Instrumen untuk Mutu Pembelajaran 
Kisi-kisi instrumen untuk mutu pembelajaran berisi pernyataan-
pernyataan mengenai proses pembelajaran, yaitu mulai dari perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran (pembuka, 
kegiatan inti dan penutup) dan evaluasi hasil belajar. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen untuk mutu pembelajaran. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Mutu Pembelajaran 
Variabel Indikator Sub indikator 
Butir 
Positif Negatif  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Perencanaan 
proses 
pembelajaran 
 
a. Silabus dan RPP. 
 
1,  2 
 
 
 
 
2. Pelaksanaan 
proses 
pembelajaran 
a. Kegiatan 
pendahuluan 
 
 
 
 
b. Kegiatan inti 
(1) Eksplorasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Kemampuan 
membuka pelajaran. 
b. Penyampaian 
apersepsi dan tujuan 
pembelajaran. 
 
 
a. Kemampuan dalam 
menjelaskan materi 
pelajaran. 
b. Kemampuan 
memfasilitasi peserta 
didik berinteraksi 
dengan peserta didik 
lain, guru dan 
lingkungan belajar. 
 
 
 
3, 4 
 
 
5, 6, 7 
 
 
 
 
8, 9, 10 
 
 
 
11, 12, 
13, 14 
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Mutu 
pembelajaran 
 
 
 
 
(2) Elaborasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(3) Konfirmasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Kegiatan 
penutup 
c. Penggunaan media. 
pembelajaran dan 
sumber belajar. 
d. Pengelolaan kelas. 
a. Kemampuan 
memfasilitasi peserta 
didik memunculkan 
gagasan baru melalui 
tugas. 
b. Kemampuan 
memfasilitasi peserta 
didik dalam 
pembelajaran 
kooperatif dan 
kolaboratif. 
c. Kemampuan memberi 
pertanyaan 
d. Kemampuan 
memfasilitasi peserta 
didik melakukan 
kegiatan yang 
menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa 
percaya diri. 
 
a. Kemampuan memberi 
umpan balik positif  
dan penguatan  
terhadap keberhasilan 
peserta didik. 
b. Kemampuan 
memfasilitasi peserta 
didik untuk 
melakukan refleksi 
agar memperoleh 
pengalaman belajar 
yang telah 
dilaksanakan. 
c. Penilaian tugas yang 
telah dikerjakan oleh 
peserta didik. 
 
a. Bersama-sama 
dengan peserta didik 
dan/ atau sendiri 
menyimpulkan 
15, 16, 
17 
 
18, 19 
 
 
21 
 
 
 
 
 
23, 24 
 
 
25, 26 
 
 
 
 
27, 28 
 
 
 
 
 
 
29, 30 
 
 
 
 
 
31, 32 
 
 
 
 
 
33 
 
 
 
34 
 
 
 
 
 
20 
 
 
22 
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pelajaran. 
b. Penyampaian rencana 
pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
 
 
35 
 
 
 
3. Evaluasi hasil 
belajar 
a. penilaian hasil belajar 
dilakukan secara 
obyektif. 
b. Penilaian hasil belajar 
dilakukan secara 
sistematis dan 
terprogram. 
 
 
 
 
37, 38, 
39 
 
36 
 
 
 
 
 
2. Kisi-kisi Instrumen untuk Kesiapan Belajar Siswa  
Kisi-kisi instrumen untuk kesiapan belajar siswa berisi pernyataan-
pernyataan mengenai kesiapan belajar siswa yang dilihat dari 3 faktor, 
yaitu faktor fisik dan faktor psikologi dan faktor material. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen untuk kesiapan belajar siswa. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Belajar Siswa 
Variabel Indikator Sub indikator 
Butir 
Positif Negatif 
 
 
 
 
 
 
Kesiapan 
siswa 
1. Faktor fisik a. Persiapan fisik 
sebelum mengikuti 
proses pembelajaran 
b. Kondisi fisik selama 
mengikuti pelajaran. 
 
1, 2 
 
5, 6, 
 
 
3, 4 
2. Faktor 
psikologis 
a. Motivasi 
 
b. Keingintahuan 
 
 
c. Adanya manfaat 
 
d. Percaya diri 
7, 8, 9, 10 
 
12, 13, 
14, 15, 16 
 
17, 18 
 
20, 21 
11 
 
 
 
 
     
 
19, 22 
3. Faktor material a. Sarana penunjang 
belajar mata diklat 
AutoCAD 
b. Faktor material 
lainnya. 
23, 24, 25 
 
 
26 
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H. Uji Coba Instrumen 
Untuk mengetahui baik buruknya instrumen yang digunakan dalam 
penelitian, maka perlu diujicobakan terlebih dahulu sebelumnya. Benar 
tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian, 
sedangkan benar tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen 
pengumpulan data (Suharsimi Arikunto, 2010:211). Terdapat dua hal yang 
berkaitan dengan pengujian instrumen yaitu validitas dan reabilitas. 
Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi dan 
validitas konstruk. Pembuktian validitas isi dilakukan dengan cara menyusun 
kisi-kisi yang dikembangkan dari kajian teoritis yang mendalam. Dengan cara 
ini diharapkan butir-butir instrumen penelitian ini telah mencakup seluruh 
kawasan isi obyek yang hendak diukur. Untuk menguji validasi konstruk 
(construct validity), dapat digunakan pendapat para ahli (expert judgment) 
(Sugiyono, 2010: 177). 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 
211). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tetap. Validasi instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara validasi logis dan validasi empiris. Validasi logis dibagi menjadi dua, 
yaitu validasi peneliti dan validasi judgement para ahli. Secara garis besar 
validasi logis digunakan untuk melihat/menilai kesesuaian konstruksi 
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butir-butir pertanyaan yang telah dibuat dengan indikator-indikatornya. 
Validasi judgement dilakukan dengan cara mengkonsultasikan butir-butir 
pertanyaan yang akan digunakan dalam instrumen penelitian dengan para 
ahli, sehingga pengembangan indikator sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Jumlah tenaga ahli yang digunakan pada pengujian ini ialah 3 
orang yang terdiri dari dosen pembimbing dan dua dosen ahli lain. 
Setelah pengujian konstrak dari ahli dan berdasarkan pengalaman 
empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. 
Instrumen tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil. Uji 
validitas dilakukan dengan Rumus korelasi Product Moment, yaitu sebagai 
berikut:                   
                             rxy = 
              
√{           } {           }
      
keterangan:            
rxy : koefisien korelasi X dan Y 
X   : harga dari skor butir 
Y   : harga dari skor total 
N   : jumlah subyek 
∑XY : jumlah produk dari X dan Y 
∑X : jumlah harga dari skor butir 
∑Y : jumlah harga dari skor total 
∑X² : jumlah X kuadrat 
∑Y² : jumlah Y kuadrat 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
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Koefisien korelasi (r) dianggap memenuhi syarat validitas jika rhitung 
≥ 0,300. Jika korelasi butir soal dengan skor total kurang dari 0,300 maka 
butir soal dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 
2010: 178). Perhitunganan analisis validitas instrumen menggunakan 
bantuan komputer program SPSS versi 19.0 for windows. 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS versi 19.0 for windows, hasil uji validitas instrumen 
variabel Mutu Pembelajaran menunjukkan bahwa dari 39 butir terdapat 6 
butir soal yang tidak valid atau gugur yaitu no 8, 14, 17, 22, 24 dan 39. 
Sedangkan untuk instrumen variabel Kesiapan Belajar Siswa  
menunjukkan bahwa dari 26 butir terdapat 5 butir soal yang tidak valid 
atau gugur yaitu no 1, 6, 12, 15 dan 22. Hitungan selengkapnya terdapat 
pada lampiran 4. Butir-butir soal yang valid kemudian digunakan untuk 
analisis data selanjutnya. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 221). Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk 
mengetahui taraf keajegan suatu instrumen dalam mengukur apa yang 
diukurnya. Instrumen reliable apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar 
dari angka 0,70. Untuk menguji keandalan instrumen dalam penelitian ini 
digunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut: 
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                      r11= (
 
      
) (1 - 
    
   
 ) 
keterangan: 
r11: reliabilitas yang di cari 
k : banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal 
∑σb² : jumlah varians butir 
σt² : varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
Instrumen dikatakan reliabel bila koefisien keandalan atau 
reliabilitas sebesar 0,70 atau lebih. Dengan demikian, apabila Cronbach 
Alpha lebih kecil dari 0,70 maka dinyatakan tidak reliabel. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan komputer 
program SPSS versi 19.0 for windows untuk mempermudah proses 
perhitungan. Hasil perhitungan uji reliabilitas masing-masing instrumen 
dapat dilihat pada lampiran 5, dan ringkasan hasil uji reliabilitas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Mutu Pembelajaran 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,883 ,882 33 
 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Kesiapan Belajar Siswa 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,755 ,756 21 
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Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, dapat disimpulkan 
bahwa instrumen untuk variabel Mutu Pembelajaran memenuhi 
persyaratan atau reliabel karena koefisien reliabilitas 0,833 > 0,70. Begitu 
pula untuk variabel Kesiapan Belajar Siswa juga memenuhi persyaratan 
atau reliabel karena koefisien reliabilitas  0,755 > 0,70 . 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi 
data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat 
dengan bantuan program SPSS versi 19.0 for windows. Analisis data tersebut 
meliputi penyajian data terkecil dan terbesar, rentang data, mean, tabel 
distribusi frekuensi, histogram dan tabel kecenderungan masing-masing 
variabel. 
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi, kelas interval dan rentang 
data (range) yang akan ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi. 
Deskripsi selanjutnya yaitu melakukan pengkategorian skor masing-masing 
variabel. Skor tersebut kemudian dibagi dalam empat kategori. 
Pengkategorian dilakukan berdasarkan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi 
ideal (SDi) yang diperoleh. Berikut adalah rumus mencari Mi dan SDi: 
Mi  = 1/2 (Xmax + Xmin) 
SDi   = 1/6 ( Xmax – Xmin) 
 
 64 
Pengkategorian variabel adalah sebagai berikut: 
Sangat baik  = X ≥ (Mi + 1,5 SDi) 
Baik  = Mi + 1,5 SDi > X ≥ Mi 
Kurang baik = Mi > X ≥ Mi – 1,5 SDi 
Tidak baik  = X < Mi – 1,5 SDi   
(Sutrisno Hadi, 1982: 264) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel 
apakah berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut 
kedua variabel akan diuji mengunakan uji Kolmogorov Smirnov yang 
dihitung menggunakan bantuan program SPSS versi 19.0 for windows 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak hanya 
dilihat pada Asymp. Sig (2-tailed). Jika nilai Asymp. Sig kurang dari taraf 
signifikasi yang ditentukan misalnya (α= 5%) maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai Asymp. Sig lebih dari atau sama 
dengan 5% maka data berdistribusi normal (Ali Muhson, 2005: 58). 
b. Uji Linieritas 
Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas (X1) dan (X2) dan variabel terikat (Y) yang dijadikan 
sebagai prediktor dalam analisis regresi memenuhi asumsi linieritas untuk 
dianalisis dengan model analisis regresi atau tidak. Dengan bantuan 
program SPSS versi 19.0 for windows dapat diketahui linier atau tidak data 
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tersebut dengan melihat pada ANOVA Table kolom F dan Sig. Jika harga 
Sig. kurang dari taraf signifikasi yang ditentukan (p < 0,05) maka 
hubungannya bersifat tidak linier, sebaliknya jika nilai Sig. tersebut lebih 
dari atau sama (p > 0,05) maka hubungannya bersifat linier (Ali Muhson, 
2005: 61). 
c. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Ada beberapa metode 
pengujian yang bisa digunakan, diantaranya yaitu: 1) dengan melihat nilai 
inflation factor (VIF) pada model regresi, 2) dengan membandingkan nilai 
koefisien determinasi individual (r²) dengan nilai determinasi secara 
serentak (R²), dan 3) dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index 
(Imam Ghozali, 2011: 105).  
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yaitu untuk 
mengetahui besarnya korelasi antar variabel bebas dengan variabel terikat. 
Proses pengujian hipotesis melalui analisis regresi dibantu dengan bantuan 
program SPSS versi 19.0 for windows. 
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Pengambilan kesimpulan adalah dengan melihat uji F, didapat Fhitung 
yang kemudian dibandingkan dengan Ftabel atau nilai probabilitas uji 
Fhitung dibandingkan dengan taraf signikansi (0,05). Jika nilai probabilitas 
uji Fhitung lebih kecil atau sama dengan taraf signifikasi (p < 0,05) maka 
variabel bebas tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikat dan berlaku sebaliknya. 
b. Analisis Regresi Linear Ganda 
Analisis regresi linear ganda prinsipnya hampir sama dengan analisis 
regresi linear sederhana, hanya saja kalau analisis regresi linear ganda 
bertujuan untuk melihat pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Untuk melakukan analisis regresi linear ganda dapat 
menggunakan prosedur regresi linear (Ali Muhson, 2005: 52). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini terdapat 3 hipotesis penelitian (Ha) yaitu: 
1) Terdapat pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran terhadap hasil 
belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2) Terdapat pengaruh signifikan dari kesiapan belajar siswa terhadap hasil 
belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
3) Terdapat pengaruh signifikan mutu pembelajaran dan kesiapan belajar 
siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD 
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Lanjut  di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta 
Sedangakan hipotesis nol (Ho) merupakan tandingan dari hipotesis 
penelitian (Ha) atau dinyatakan dalam kalimat negatif. 
Ho diterima jika nilai Fhitung < Ftabel atau nilai probabilitashitung > 
taraf signifikansi 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh signifikan mutu 
pembelajaran dan kesiapan siswa terhadap hasil belajar mata diklat 
AutoCAD Lanjut  di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta. 
Ho ditolak jika nilai Fhitung > Ftabel atau nilai probabilitashitung < 
taraf signifikansi 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan mutu 
pembelajaran dan kesiapan siswa terhadap hasil belajar mata diklat 
AutoCAD Lanjut  di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian dan Pembahasan 
Untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka 
dibagian ini disajikan deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan 
data yang diperoleh di lapangan. Data yang diperoleh di lapangan disajikan 
dalam bentuk deskripsi data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas  
maupun variabel terikat. Analisis data yang dimaksud meliputi mean (Me), 
median (Md), modus (Mo), standar deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi, 
grafik, dan tabel kategori kecenderungan masing-masing variabel. Mean 
merupakan rata-rata, modus adalah nilai variabel yang  mempunyai frekuensi 
tinggi dalam distribusi, median adalah suatu nilai yang membatasi 50% dari 
frekuensi distribusi sebelah atas dan 50%  dari frekuensi  distribusi sebelah 
bawah, standar deviasi adalah akar varians. 
1. Variabel Hasil Belajar 
Pada penelitian ini data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil 
dokumentasi nilai akhir (raport) semester ganjil mata diklat AutoCAD 
Lanjut pada kelas XI GB1, XI GB2, XI GB3 tahun ajaran 2012/2013. 
Hasil yang diperoleh dari dokumentasi pada penelitian ini menyatakan 
bahwa skor terendah adalah 60 dan skor tertinggi adalah 90. Perhitungan 
tabel frekuensi sebagai berikut: 
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a. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 69 
 = 7,068 ∞ 7 
b. Rentang Data (Range) 
Rentang data = data tertinggi - data terendah 
           = 87 – 70  
 = 17 
c. Panjang kelas 
Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval 
      = 17 : 7 = 2,4 ∞ 3 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh distribusi frekuensi 
data variabel hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Variabel Hasil Belajar 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel distribusi frekuensi data variabel hasil belajar di atas, dapat 
digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
No
. 
Interval Frekuensi (f) fk fr 
1. 69,5 – 72,5 5 5 7,25% 
2. 72,5 – 75,5 8 13 11,6% 
3. 75,5 – 78,5 18 31 26,08% 
4. 78,5 – 81,5 16 47 23,19% 
5. 81,5 – 84,5 14 61 20,29% 
6. 84,5 – 87,5 8 69 11,59% 
7. 87,5 – 90,5 0 69 0% 
 Total 69  100% 
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Gambar 2. Histogram Frekuensi Variabel Hasil Belajar 
Kecenderungan skor variabel hasil belajar dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil dokumentasi dengan skor minimal ideal 60 dan skor 
ideal maksimum 90. Perhitungan kategori kecenderungan variabel hasil 
belajar sebagai berikut: 
a. Mi = 
1
/2  ( skor tertinggi + skor terendah) 
= 
1
/2  (90 + 60) = 75 
b. SDi = 
1
/6 ( skor tertinggi - skor terendah) 
= 
1
/6  (90 - 60)  = 5 
Kategori hasil belajar: 
a. Sangat baik  = X ≥ (Mi + 1,5 SDi) 
 = X ≥ (75 + 7,5) 
 = X ≥ 82,5 
b. Baik  = Mi + 1,5 SDi > X ≥ Mi 
 = 75 + 7,5 > X ≥ 75 
 = 82,5 > X ≥ 75 
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c. Kurang baik = Mi > X ≥ Mi – 1,5 SDi 
 = 75 > X ≥ 75 – 7,5 
= 75 > X ≥ 67,5 
d. Tidak baik = X < Mi – 1,5 SDi 
= X < 75 – 7,5 
= X < 67,5 
Berdasarkan beberapa kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
distribusi frekuensi kecenderungan hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel 8. Kategori Kecenderungan Hasil Belajar 
No. Kategori Interval 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
(%) 
1 Sangat Baik X ≥ 82,5 19 27,5 
2 Baik 82,5 > X ≥ 75 40 58 
3 Kurang Baik/cukup 75 > X ≥ 67,5 10 14,5 
4 Tidak Baik X < 67,5 0 0 
Total 69 100 
 
Dari tabel kategori kecenderungan hasil belajar di atas, dapat digambarkan 
dalam diagram pie sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Kecenderungan Variabel Hasil Belajar 
Berdasarkan diagram pie di atas, dapat dilihat frekuensi hasil belajar 
mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar 
27,5 
58 
14,5 0 
X ≥ 82,5 
82,5 > X ≥ 75 
75 > X ≥ 67,5 
X < 67,5
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Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta pada kategori sangat baik sebanyak 
19 siswa atau sebesar 27,5%; pada kategori baik sebanyak 40 siswa atau 
sebesar 58%; pada kategori kurang baik/cukup sebanyak 10 siswa atau 
sebesar 14,5% dan pada kategori tidak baik sebanyak 0 siswa atau sebesar 
0%. Berdasarkan persentase terbesar kecenderungan hasil belajar yaitu 
58%, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata diklat AutoCAD 
Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta pada kategori cenderung baik. Namun hasil tersebut masih 
perlu dikaji lebih mendalam. 
Berdasarkan rekapitulasi data hasil belajar siswa mata diklat 
AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta, dengan bantuan program komputer SPSS Statistics 
19.0 for windows diperoleh mean (Me) sebesar 79,17, median (Md) sebesar 
79, modus (Mo) sebesar 78 dan standar deviasinya sebesar 4,402 
(perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6). Selain itu juga 
diperoleh lima nilai tertinggi yaitu 87, 87, 86, 86, 86 dan lima nilai 
terendah yaitu 70, 70, 70, 71, 71.  
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
keseluruhan siswa adalah 79,17 dan itu sudah di atas kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu 70. Artinya hasil belajar mata diklat AutoCAD 
Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta dapat dikatakan sudah baik tetapi belum maksimal karena nilai 
yang paling banyak muncul masih di bawah nilai rata-rata keseluruhan 
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kelas, bahkan ada beberapa siswa yang nilainya sama dengan kriteria 
ketuntasan minimal. 
 
2. Variabel Mutu Pembelajaran 
Data pada variabel mutu pembelajaran dalam penelitian ini diperoleh 
melalui angket yang bersifat tertutup dengan jumlah item sebanyak 33 
butir. Adapun skor angket digunakan 1 sampai 4, sehingga dengan skor 
tersebut memiliki rentang skor mulai 33 sampai 132. Hasil yang diperoleh 
dari responden pada penelitian ini menyatakan bahwa skor terendah adalah 
66 dan skor tertinggi adalah 123. Perhitungan tabel frekuensi sebagai 
berikut: 
d. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 69 
 = 7,068 ∞ 7 
e. Rentang Data (Range) 
Rentang data = data tertinggi - data terendah 
           = 123 – 66  
 = 57 
f. Panjang kelas 
Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval 
      = 57 : 7 = 8,143 ∞ 9 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh distribusi frekuensi 
data variabel mutu pembelajaran sebagai berikut: 
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Variabel Mutu Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel distribusi frekuensi data variabel mutu pembelajaran di atas, 
dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Frekuensi Variabel Mutu Pembelajaran 
Kecenderungan skor variabel mutu pembelajaran dalam penelitian 
ini menggunakan instrumen dengan model skala likert yang memiliki 
rentang nilai 1 sampai 4 dalam 33 butir soal, dengan skor ideal minimum 1 
x 33 = 33 dan skor ideal maksimum sebesar 4 x 33 = 132. Perhitungan 
kategori kecenderungan variabel mutu pembelajaran sebagai berikut: 
c. Mi = 
1
/2  ( skor tertinggi + skor terendah) 
= 
1
/2  (132 + 33) = 82,5 
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Interval  Kelas 
No
. 
Interval Frekuensi (f) fk fr 
1. 65,5 – 74,5 8 8 11,59% 
2. 74,5 – 83,5 16 24 23,19% 
3. 83,5 – 92,5 14 38 20, 29% 
4. 92,5 – 101,5 16 54 23,19% 
5. 101,5 – 110,5 11 65 15,94% 
6. 110,5 – 119,5 3 68 4,35% 
7. 119,5 – 128,5 1 69 1,45% 
 Total 69  100% 
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d. SDi = 
1
/6 ( skor tertinggi - skor terendah) 
= 
1
/6  (132 - 33)  = 16,5 
Kategori mutu pembelajaran: 
e. Sangat baik  = X ≥ (Mi + 1,5 SDi) 
 = X ≥ (82,5 + 24,75) 
 = X ≥ 107,25 
f. Baik  = Mi + 1,5 SDi > X ≥ Mi 
 = 82,5 + 24,75 > X ≥ 82,5 
 = 107,25 > X ≥ 82,5 
g. Kurang baik = Mi > X ≥ Mi – 1,5 SDi 
 = 82,5 > X ≥ 82,5 – 24,75 
= 82,5 > X ≥ 57,75 
h. Tidak baik = X < Mi – 1,5 SDi 
= X < 82,5 – 24,75 
= X < 57,75 
Berdasarkan beberapa kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
distribusi frekuensi kecenderungan mutu pembelajaran sebagai berikut: 
Tabel 10. Kategori Kecenderungan Mutu Pembelajaran 
No. Kategori Interval 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
(%) 
1 Sangat Baik X ≥ 107,25 7 10,1 
2 Baik 107,25 > X ≥ 82,5 41 59,5 
3 Kurang Baik 82,5 > X ≥ 57,75 21 30,4 
4 Tidak Baik X < 57,75 0 0 
Total 69 100 
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Dari tabel kategori kecenderungan mutu pembelajaran di atas, dapat 
digambarkan dalam diagram pie sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Kategori Kecenderungan Variabel Mutu Pembelajaran 
Berdasarkan diagram pie di atas, dapat dilihat kecenderungan mutu 
pembelajaran mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta pada kategori sangat baik 
sebanyak 10,1%, kategori baik sebanyak 59,5%, kategori kurang baik 
sebanyak 30,4% dan kategori tidak baik sebanyak 0%. Berdasarkan 
persentase terbesar kategori kecenderungan variabel mutu pembelajaran 
yaitu 59,5%, maka dapat disimpulkan bahwa kecendurungan mutu 
pembelajaran mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta termasuk dalam kategori 
cenderung baik. Namun hasil tersebut perlu dikaji lebih mendalam.  
Berdasarkan tabulasi data hasil angket mutu pembelajaran mata 
diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta, dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS Statistics 19.0 for windows diperoleh mean (Me) sebesar 
90,74;  median (Md) sebesar 91,00; modus (Mo) sebesar 94; dan standar 
deviasi (SD)  adalah 12,934 (perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada 
10,1 
59,5 
30,4 
0 
X ≥ 107,25 
107,25 > X ≥ 82,5 
82,5 > X ≥ 57,75 
X < 57,75
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lampiran 6). Hasil tersebut dapat diartikan bahwa mutu pembelajaran mata 
diklat AutoCAD Lanjut sudah baik, tetapi masih ada beberapa hal yang 
masih kurang atau belum dilakukan oleh guru saat kegiatan belajar 
mengajar. Berdasarkan hasil analisis butir angket, maka dapat dibuat tabel 
seperti di bawah ini. 
Tabel 11. Kategori Analisis Butir Angket 
No. Interval Kategori 
1. X ≥ 224,25 Sangat Tinggi 
2. 224,25 > X ≥ 172,5  Tinggi 
3. 172,5 > X ≥ 120,75 Rendah 
4. X < 120,75 Sangat Rendah 
 
Mengacu pada tabel di atas hal-hal yang masih kurang atau belum 
dilakukan oleh guru saat kegiatan belajar mengajar diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Berdasarkan hasil analisis butir angket nomor 16 yang memuat 
pernyataan ”Menggunakan model sebagai alat bantu pembelajaran, 
misalnya miniatur bangunan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi” memiliki skor rendah yaitu sebesar 160. Hal 
tersebut juga dikuatkan oleh hasil wawancara dengan dua guru mata 
diklat AutoCAD Lanjut, kedua guru tersebut menyatakan bahwa “tidak 
pernah membawa model dalam kegiatan belajar mengajar mata diklat 
AutoCAD Lanjut”. 
2) Berdasarkan hasil analisis butir angket nomor 12 yang memuat 
pernyataan ”memfasilitasi kerja-sama antar siswa saat berdiskusi” 
memiliki skor rendah yaitu sebesar 163. 
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3) Berdasarkan hasil analisis butir angket nomor 30 yang memuat 
pernyataan ”Memberi apresiasi kepada siswa yang memperoleh nilai 
tertinggi” memiliki skor cukup rendah yaitu sebesar 172. Hal tersebut 
juga dikuatkan oleh hasil wawancara dengan dua guru mata diklat 
AutoCAD Lanjut, kedua guru tersebut menyatakan bahwa “tidak 
pernah memberi apresiasi kepada siswa yang memperoleh nilai 
tertinggi”. 
Padahal mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No. 41 Tahun 2007, pada kegiatan ekplorasi butir 2 
tertulis guru menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran dan sumber belajar lain. Pada kegiatan elaborasi, butir 3 
tertulis guru memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi. Pada kegiatan 
konfirmasi, butir 1 tertulis guru memberikan umpan balik positif dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat maupun hadiah tehadap keberhasilan 
peserta didik. Lebih lanjut Umaedi (1999), juga menjelaskan bahwa 
proses pembelajaran yang bermutu melibatkan input seperti siswa, guru, 
metode, kurikulum, sarana, lingkungan dan pengelolaan pembelajaran 
yang baik. 
Dari analisa di atas, jika dikaitkan dengan kecenderungan hasil 
belajar yang telah dibahas sebelumnya maka hasilnya akan sesuai. 
Adanya beberapa hal yang tidak dilakukan oleh guru saat kegiatan 
belajar mengajar akan mengakibatkan tidak maksimalnya hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa. 
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3. Variabel Kesiapan Belajar Siswa 
Data pada variabel kesiapan belajar siswa dalam penelitian ini 
diperoleh melalui angket yang bersifat tertutup dengan jumlah item 
sebanyak 21 butir. Adapun skor angket digunakan 1 sampai 4, sehingga 
dengan skor tersebut memiliki rentang skor mulai 21 sampai 84. Hasil 
yang diperoleh dari responden pada penelitian ini menyatakan bahwa skor 
terendah adalah 50 dan skor tertinggi adalah 80. Perhitungan tabel 
frekuensi sebagai berikut: 
a. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 69 
 = 7,068 ∞ 7 
b. Rentang Data (Range) 
Rentang data = data tertinggi - data terendah 
           = 80 – 50 
      = 30 
c. Panjang kelas 
Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval 
      = 30 : 7  
 = 4,286 ∞  5 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh distribusi frekuensi 
data variabel kesiapan belajar siswa sebagai berikut: 
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kesiapan Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel distribusi frekuensi data variabel kesiapan belajar siswa di atas, 
dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Frekuensi Variabel Kesiapan Belajar Siswa 
Kecenderungan skor variabel kesiapan belajar siswa dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen dengan model skala likert yang 
memiliki rentang nilai 1 sampai 4 dalam 21 butir soal, dengan skor ideal 
minimum 1 x 21 = 21 dan skor ideal maksimum sebesar 4 x 21 = 84. 
Perhitungan kategori kecenderungan variabel kesiapan belajar siswa 
sebagai berikut: 
a. Mi = 
1
/2  ( skor tertinggi + skor terendah) 
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Interval Kelas 
No
. 
Interval Frekuensi (f) fk fr 
1. 49,5 – 54,5 9 9 13,04% 
2. 54,5 – 59,5 16 25 23,19% 
3. 59,5 – 64,5 21 46 30,43% 
4. 64,5 – 69,5 10 56 14,50% 
5. 69,5 – 74,5 9 65 13,04% 
6. 74,5 – 79,5 3 68 4,35% 
7. 79,5 – 84,5 1 69 1,45% 
  69  100% 
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= 
1
/2  (84 + 21)  = 52,5 
b. SDi = 
1
/6 ( skor tertinggi - skor terendah) 
= 
1
/6  (84 - 21)  = 10,5 
Kategori kesiapan belajar siswa: 
a. Sangat baik  = X ≥ (Mi + 1,5 SDi) 
 = X ≥ (52,5 + 15,75) 
 = X ≥ 68,25 
b. Baik  = Mi + 1,5 SDi > X ≥ Mi 
 = 52,5 + 15,75 > X ≥ 52,5 
 = 68,25 > X ≥ 52,5 
c. Kurang baik = Mi > X ≥ Mi – 1,5 SDi 
 = 52,5 > X ≥ 52,5 – 15,75 
 = 52,5 > X ≥ 36,75 
d. Tidak baik = X < Mi – 1,5 SDi 
= X < 52,5 – 15,75 
= X < 36,75 
Berdasarkan beberapa kategori di atas maka dapat dibuat tabel 
distribusi frekuensi kecenderungan kesiapan belajar siswa sebagai berikut: 
Tabel 13. Kategori Kecenderungan Kesiapan Belajar Siswa 
No. Kategori Interval 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
(%) 
1 Sangat Baik X ≥ 68,25 17 24,63 
2 Baik 68,25 > X ≥ 52,5 46 66,67 
3 Kurang Baik 52,5 > X ≥ 36,75 6 8,7 
4 Tidak Baik X < 36,75 0 0 
Total 69 100 
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Dari tabel kategori kecenderungan kesiapan belajar siswa di atas, dapat 
digambarkan dalam diagram pie sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Kategori Kecenderungan Variabel Kesiapan Belajar Siswa 
Berdasarkan diagram pie di atas, dapat dilihat kecenderungan 
kesiapan belajar siswa mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta pada kategori 
sangat baik sebanyak 24,63%, kategori baik sebanyak 66,67%, kategori 
kurang baik sebanyak 8,7% dan kategori tidak baik sebanyak 0%. 
Berdasarkan persentase terbesar kategori kecenderungan variabel kesiapan 
belajar siswa yaitu 66,67%, maka dapat disimpulkan bahwa 
kecendurungan kesiapan belajar siswa mata diklat AutoCAD Lanjut di 
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta 
termasuk dalam kategori cenderung baik. Namun hasil tersebut perlu dikaji 
lebih mendalam. 
 Berdasarkan tabulasi data hasil angket kesiapan belajar siswa mata 
diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta, dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS Statistics 19.0 for windows diperoleh mean (Me) sebesar 
24,63 
66,67 
8,7 0 
X ≥ 68,25 
68,25 > X ≥ 52,5 
52,5 > X ≥ 36,75 
X < 36,75
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62,46;  median (Md) sebesar 62,00; modus (Mo) sebesar 60; dan standar 
deviasi (SD)  adalah 7,074 (perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 6). Hasil tersebut dapat diartikan bahwa kesiapan belajar siswa 
untuk mata diklat AutoCAD Lanjut sudah baik tetapi masih ada beberapa 
hal yang belum diperhatikan oleh siswa. 
Mengacu pada tabel kategori analisis butir angket (tabel 11), hal-hal 
yang belum diperhatikan oleh siswa terkait dengan kesiapannya untuk 
belajar diantaranya sebagai berikut: 
1) Berdasarkan hasil analisis butir angket nomor 26 yang memuat 
pernyataan ”menambah jam belajar AutoCAD Lanjut di luar sekolah” 
memiliki skor rendah yaitu 154. 
2)  Berdasarkan hasil analisis butir angket nomor 24 yang memuat 
pernyataan ”Berupaya meminjam atau memiliki buku-buku tentang 
AutoCAD untuk menunjang belajar” memiliki skor rendah yaitu 162. 
3) Berdasarkan hasil analisis butir angket nomor 2 yang memuat 
pernyataan ”menjaga kebugaran badan sebelum berangkat ke sekolah, 
misalnya dengan mandi pagi” memiliki skor cukup rendah yaitu 171. 
4) Berdasarkan hasil analisis butir angket nomor 13 yang memuat 
pernyataan ”Bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum saya 
pahami” memiliki skor cukup rendah yaitu 169. 
Keempat hal di atas, butir soal nomor 24 dan 26 termasuk dalam 
faktor material, butir soal nomor 2 termasuk dalam faktor fisik dan butir 
soal no 13 termasuk dalam faktor psikologis. Menurut Syaiful Bahri 
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Djamarah (2002: 35) faktor-faktor kesiapan belajar meliputi: (1) 
kesiapan fisik, misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan lesu, 
mengantuk, dan sebagainya); (2) kesiapan psikis, misalnya ada hasrat 
untuk belajar, dapat berkonsentrasi, dan ada motivasi intrinsik; dan (3) 
kesiapan material, misalnya ada bahan yang dipelajari atau dikerjakan 
berupa buku bacaan, catatan dan lain-lain. 
Dari hasil analisis di atas, jika dikaitkan dengan kecenderungan 
hasil belajar yang telah dibahas sebelumnya maka hasilnya sesuai. Jika 
faktor-faktor kesiapan belajar siswa seperti faktor fisik, faktor psikologi 
dan faktor material ada yang belum terpenuhi maka hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa menjadi tidak maksimal.  
 
B. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari hasil instrumen dan dokumentasi nilai pada penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data dinyatakan berdistribusi normal 
maka analisis untuk menguji hipotesis dapat dilanjutkan. Dalam penelitian ini 
uji normalitas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS Statistics 
19.0 for windows menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov 
test dan hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 14. Hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov test 
Variabel Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
Taraf Signifikansi 
dengan α = 5% 
Keterangan 
X1 0,855 0,05 Normal 
X2 0,496 0,05 Normal 
Y 0,729 0,05 Normal 
Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel mutu pembelajaran, kesiapan belajar siswa dan hasil belajar di 
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan Kelas XI SMK  Negeri 3 
Yogyakarta mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal dimana nilai 
Asypm. Sig lebih dari 5% (0,05). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 7. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
masing-masing variabel terikat dengan variabel bebasnya bersifat linier. 
Asumsi yang digunakan untuk uji linieritas pada penelitian ini dengan cara 
melihat angka probabilitas (p) hitung > probabilitas 5% (0,05) maka linier. 
Sebaliknya, apabila probabilitas (p) hitung < probabilitas 5% (0,05) maka 
tidak linier, selain itu dapat pula diketahui dengan mencari nilai deviation 
from linearity dari uji F linear. Dari hasil uji linieritas yang dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS Statistics 19.0 for windows 
diperoleh besaran nilai sebagai berikut: 
Tabel 15. Hasil Uji Linieritas 
Model Hubungan F phitung pstandar Keterangan 
X1 dengan Y 0,947 0,563 0,05 Linier 
X2 dengan Y 0,985 0,421 0,05 Linier 
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Berdasarkan uji linieritas pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat 
bersifat linier, hal ini dibuktikan dengan nilai phitung > 0,05. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 
 
3. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Pada penelitian ini uji multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai TOL 
(Tolerance) dan VIF (Variance Inflantion Factor), jika α = 0.05 maka batas 
VIF = 10. Jika VIF < 10 dan TOL > 0,10 maka tidak terjadi multikolonieritas. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari analisis regresi dengan bantuan program komputer SPSS 
Statistics 19.0 for windows dan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 16. Coefficients
a 
 (Hasil Uji Multikolonieritas) 
Model 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant)  11,807 ,000   
Mutu Pembelajaran ,282 2,575 ,012 ,945 1,058 
Kesiapan Belajar ,357 3,268 ,002 ,945 1,058 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 
No. Variabel Notasi VIF 
TOL 
(Tolerance) 
Ket. 
1 Mutu Pembelajaran X1 1,058 0,945 
Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
2 
Kesiapan Belajar 
Siswa 
X2 1,058 0,945 
Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
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Berdasarkan tabel di atas, dari dua variabel bebas terlihat bahwa nilai 
VIF adalah 1,058 (VIF < 10) dan Tolerance adalah 0,945 (TOL > 0,10) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 
multikolonieritas. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah, untuk 
itu hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang diajukan. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
sederhana dan analisis regresi ganda. 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui koefisien 
korelasi antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Dalam penelitian ini disebutkan bahwa: 
Ha: “Terdapat pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran terhadap 
hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Ho: “Tidak terdapat pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran 
terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
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Ha: “Terdapat pengaruh signifikan dari kesiapan belajar siswa terhadap 
hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Ho: “Tidak terdapat pengaruh signifikan dari kesiapan belajar siswa 
terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Selanjutnya koefisien korelasi dicari untuk menguji hipotesis dengan 
melihat seberapa besar pengaruh dari masing-masing variabel bebas yaitu 
mutu pembelajaran dan kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata 
diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta.  
a. Pengaruh Mutu Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan program komputer 
SPSS Statistics 19.0 for windows. Hasil analisisnya sebagai berikut: 
Tabel 18. Model Summary (Mutu Pembelajaran) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,365
a
 ,133 ,120 4,129 
a. Predictors: (Constant), Mutu Pembelajaran 
Tabel Model Summary merupakan  ringkasan hasil analisis yang 
menampilkan besarnya koefisien korelasi (R), koefisien determinan (R 
Square), Adjusted R Square (Koefisien determinan yang sudah 
disesuaikan), dan Standard Error of The Estimate (Standar kesalahan  
estimasi). Angka koefisien korelasi yang ditemukan adalah sebesar 
0,365 dengan R Square sebesar 0,133. Dapat diartikan  bahwa variansi 
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dalam hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh mutu pembelajaran 
sebesar 13,3% , sedangkan sisanya (86,7%) berasal dari variabel lain. 
Jadi besarnya kontribusi variabel mutu pembelajaran terhadap hasil 
belajar adalah 13,3%. 
Tabel 19. ANOVA
b
 (Mutu Pembelajaran terhadap Hasil Belajar) 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 175,799 1 175,799 10,313 ,002
a
 
Residual 1142,114 67 17,046   
Total 1317,913 68    
a. Predictors: (Constant), Mutu Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Untuk menguji apakah kontribusi tersebut signifikan digunakan 
uji F seperti yang terlihat pada tabel ANOVA. Nilai F yang ditemukan 
adalah sebesar 10,313 dengan taraf signifikan 0,002. Oleh karena nilai 
signifikasi tersebut kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi tersebut signifikan atau dengan kata lain hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu “Terdapat pengaruh 
signifikan dari mutu pembelajaran terhadap hasil belajar mata diklat 
AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta”. 
Tabel 20. Coefficients
a
 (Mutu Pembelajaran terhadap Hasil Belajar) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 67,894 3,548  19,138 ,000 
Mutu 
Pembelajaran 
,124 ,039 ,365 3,211 ,002 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Berdasarkan tabel coefficients di atas ditemukan nilai Constant-
nya (b0) adalah 67,894 sedangkan koefisien garis regresinya (b1) adalah 
sebesar 0,124. Dengan demikian persamaan garis regresinya dapat 
dituliskan sebagai berikut:  
Y = 67,894 + 0,124 X1. 
Persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa, bila nilai mutu 
pembelajaran bertambah 1, maka hasil belajar mata diklat AutoCAD 
Lanjut di kelas XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta akan bertambah sebesar 0,124. Dengan 
didapatkannya koefisien garis regresi yang positif maka dapat 
disimpulkan bahwa mutu pembelajaran memiliki pengaruh positif 
terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di kelas XI Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Artinya semakin tinggi mutu pembelajaran maka semakin tinggi  pula 
hasil belajarnya, sebaliknya semakin rendah mutu pembelajaran maka 
semakin rendah pula hasil belajar siswa. 
b. Pengaruh Kesiapan Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan program komputer 
SPSS Statistics 19.0 for windows. Hasil analisisnya sebagai berikut: 
Tabel 21. Model Summary (Kesiapan Belajar Siswa) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,423
a
 ,179 ,167 4,018 
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar Siswa 
 
 91 
Tabel Model Summary merupakan  ringkasan hasil analisis yang 
menampilkan besarnya koefisien korelasi (R), koefisien determinan (R 
Square), Adjusted R Square (Koefisien determinan yang sudah 
disesuaikan), dan Standard Error of The Estimate (Standar kesalahan  
estimasi). Angka koefisien korelasi yang ditemukan adalah sebesar 
0,423 dengan R Square sebesar 0,179. Dapat diartikan  bahwa variansi 
dalam hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh kesiapan belajar siswa 
sebesar 17,9% , sedangkan sisanya (82,1%) berasal dari variabel lain. 
Jadi besarnya kontribusi variabel kesiapan belajar siswa terhadap hasil 
belajar adalah 17,9%. 
Tabel 22. ANOVA
b
 (Kesiapan Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar) 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 236,132 1 236,132 14,625 ,000
a
 
Residual 1081,781 67 16,146   
Total 1317,913 68    
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar Siswa 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Untuk menguji apakah kontribusi tersebut signifikan digunakan 
uji F seperti yang terlihat pada tabel ANOVA. Nilai F yang ditemukan 
adalah sebesar 14,625 dengan taraf signifikan 0,000. Oleh karena nilai 
signifikasi tersebut kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi tersebut signifikan atau dengan kata lain hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu “Terdapat pengaruh 
signifikan dari kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat 
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AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta”. 
Tabel 23. Coefficients
a
 (Kesiapan Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 62,720 4,330  14,486 ,000 
Kesiapan 
Belajar Siswa 
,263 ,069 ,423 3,824 ,000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Berdasarkan tabel coefficients di atas ditemukan nilai Constant-
nya (b0) adalah 62,720 sedangkan koefisien garis regresinya (b1) adalah 
sebesar 0,263. Dengan demikian persamaan garis regresinya dapat 
dituliskan sebagai berikut:  
Y = 62,720 + 0,263 X2. 
Persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa, bila nilai 
kesiapan belajar siswa bertambah 1, maka hasil belajar mata diklat 
AutoCAD Lanjut di kelas XI Program Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta akan bertambah sebesar 0,263. 
Dengan didapatkannya koefisien garis regresi yang positif maka dapat 
disimpulkan bahwa kesiapan belajar siswa memiliki pengaruh positif 
terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di kelas XI Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Artinya semakin tinggi kesiapan belajar siswa maka semakin tinggi  
pula hasil belajarnya, sebaliknya semakin rendah kesiapan belajar siswa 
maka semakin rendah pula hasil belajar siswa. 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
koefisien korelasi antara semua variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara simultan. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa: 
Ha: “Terdapat pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Ho: “Tidak terdapat pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Selanjutnya koefisien korelasi dicari untuk menguji hipotesis dengan 
melihat seberapa besar pengaruh dari variabel bebas secara simultan yaitu 
mutu pembelajaran dan kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata 
diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan 
program komputer SPSS Statistics 19.0 for windows. Hasil analisisnya 
sebagai berikut: 
Tabel 24. Model Summary (Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar 
Siswa) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,504
a
 ,254 ,232 3,859 
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar Siswa, Mutu Pembelajaran 
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Tabel Model Summary merupakan  ringkasan hasil analisis yang 
menampilkan besarnya koefisien korelasi (R), koefisien determinan (R 
Square), Adjusted R Square (Koefisien determinan yang sudah 
disesuaikan), dan Standard Error of The Estimate (Standar kesalahan  
estimasi). Angka koefisien korelasi yang ditemukan adalah sebesar 0,504 
dan R Square sebesar 0,254. Dapat diartikan  bahwa variansi dalam hasil 
belajar siswa dapat dijelaskan oleh mutu pembelajaran dan kesiapan 
belajar siswa sebesar 25,4%, sedangkan sisanya (74,6%) berasal dari 
variabel lain. Jadi besarnya kontribusi variabel mutu pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa secara simultan terhadap hasil belajar adalah 
25,4%. 
Tabel 25. ANOVA
b
 (Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar Siswa 
terhadap Hasil Belajar) 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 334,899 2 167,450 11,243 ,000
a
 
Residual 983,014 66 14,894   
Total 1317,913 68    
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar Siswa, Mutu Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Untuk menguji apakah kontribusi tersebut signifikan digunakan 
uji F seperti yang terlihat pada tabel ANOVA. Nilai F yang ditemukan 
adalah sebesar 11,243 dengan taraf signifikan 0,000. Oleh karena nilai 
signifikasi tersebut kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi tersebut signifikan atau dengan kata lain hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu “Terdapat pengaruh 
signifikan dari mutu pembelajaran dan kesiapan belajar siswa terhadap 
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hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. 
Tabel 26. Coefficients
a 
(Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar 
Siswa terhadap Hasil Belajar) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
B 
Std. 
Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 56,585 4,792  11,807 ,000    
Mutu Pembelajaran ,096 ,037 ,282 2,575 ,012 ,365 ,302 ,274 
Kesiapan Belajar ,222 ,068 ,068 3,268 ,002 ,423 ,373 ,247 
a. Dependent  Variable: Hasil Belajar 
 
Berdasarkan tabel coefficients di atas ditemukan nilai Constant-
nya (b0) adalah 56,585 sedangkan koefisien garis regresinya (b1) adalah 
sebesar 0,096 dan (b2) adalah 0,222. Dengan demikian persamaan garis 
regresinya dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y = 56,585+ 0,096 X1 + 0,222 X2. 
Dengan didapatkannya koefisien garis regresi yang positif maka 
dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran dan kesiapan belajar 
siswa memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar mata diklat 
AutoCAD Lanjut di kelas XI Program Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. Artinya semakin tinggi mutu 
pembelajaran dan kesiapan belajar siswa maka semakin tinggi  pula 
hasil belajarnya, sebaliknya semakin rendah mutu pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa maka semakin rendah pula hasil belajar siswa. 
Untuk mengetahui pengaruh secara parsial tersebut perlu diuji 
koefisien garis regresi yang dimiliki oleh masing-masing variabel 
dengan uji t. Dari hasil analisis regresi di atas (tabel 26) untuk variabel 
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mutu pembelajaran didapat thitung sebesar 2,575 dan koefisien b1 sebesar 
0,096 dengan probabilitas sebesar 0,012. Variabel kesiapan belajar 
didapat thitung sebesar 3,268 dan koefisien b2 sebesar 0,222 dengan 
probabilitas sebesar 0,002. Oleh karena probabilitas dari kedua variabel 
tersebut kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa mutu 
pembelajaran dan kesiapan belajar siswa memiliki pengaruh secara 
parsial terhadap hasil belajar. 
Besarnya koefisien determinasi parsial masing-masing prediktor  
digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi  
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan  
tabel 26 di atas tampak bahwa koefisien korelasi  parsial untuk mutu 
pembelajaran 0,302 sehingga r
2
 untuk variabel ini sebesar (0,302)
2 
yaitu 
0,091 yang berarti bahwa sumbangan efektif mutu pembelajaran 
terhadap peningkatan hasil belajar sebesar 9,1%. Koefisien korelasi 
parsial untuk kesiapan belajar siswa sebesar 0,373 sehingga r
2 
untuk 
variabel ini sebesar (0,373)
2
  yaitu  0,139  yang  berarti  bahwa 
sumbangan efektif kesiapan belajar siswa sebesar 13,9%. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mutu pembelajaran 
dan kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD 
Lanjut kelas XI di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 
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3 Yogyakarta. Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada hipotesis 
yang diajukan oleh peneliti, yaitu: 
1. Pengaruh Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar Siswa Terhadap 
Hasil Belajar Secara Parsial 
Secara parsial variabel mutu pembelajaran memiliki hubungan 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut 
kelas XI di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan uji t yang mendapatkan 
thitung sebesar 2,575 dan koefisien b1 sebesar 0,096 dengan probabilitas 
sebesar 0,012 < 0,05. Sedangkan besarnya sumbangan efektif mutu 
pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar sebesar 9,1%. Oleh sebab 
itu hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan 
dari mutu pembelajaran terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD 
Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta” diterima. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Syahidul 
Darojat (2013) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pembelajaran Guru 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Statika dan 
Tegangan Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok” yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pembelajaran guru 
terhadap prestasi belajar dengan sumbangan efektif sebesar 26,8%. 
Variabel kesiapan belajar siswa secara parsial juga memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap hasil belajar mata diklat 
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AutoCAD Lanjut kelas XI di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan uji t 
yang mendapatkan hasil thitung sebesar 3,268 dan koefisien b2 sebesar 0,222 
dengan probabilitas sebesar 0,002 < 0,05. Sedangkan besarnya sumbangan 
efektif kesiapan belajar siswa terhadap peningkatan hasil belajar sebesar 
13,9%.  Oleh sebab itu hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “Terdapat 
pengaruh signifikan dari kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata 
diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 3 Yogyakarta” diterima. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi 
Wahyuni yang berjudul “Pengaruh Kesiapan Belajar, Motivasi Belajar dan 
Pengulangan Materi Pelajaran Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Ekonomi pada Siswa Kelas II MA Al Asror Gunung Pati Tahun Pelajaran 
2004/2005” yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif kesiapan 
belajar terhadap hasil belajar dengan sumbangan parsial sebesar 11,36%. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kesiapan belajar yang optimal 
maka siswa akan lebih siap dalam menerima materi pelajaran yang 
nantinya ditunjukkan dengan perolehan hasil belajar yang baik. Hal 
tersebut juga dijelaskan oleh  Oemar Hamalik (2001: 33), yang 
mengemukakan bahwa “Murid yang telah siap belajar akan dapat 
melakukan kegiatan belajar lebih mudah dan lebih berhasil”. 
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2. Pengaruh Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar Siswa terhadap 
Hasil Belajar Secara Bersama-sama 
Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa 
variabel mutu pembelajaran dan kesiapan belajar siswa memiliki hubungan 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut 
kelas XI di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa Rhitung > Rtabel dengan 
besarnya perhitungan signifikansi koefisien regresi RX1 X2-Y = 0,504; R
2
 
X1 X2-Y = 0,254 dan nilai probabilitas p = 0,000 (p < 0,05) sedangkan 
besarnya Rtabel = 0,239. Berdasarkan hasil analisis di atas, didapatkan 
koefisien determinan sebesar 0,254. Besarnya koefisien determinan 
tersebut menyatakan bahwa variabel mutu pembelajaran dan kesiapan 
belajar siswa memberikan sumbangan efektif terhadap variabel hasil 
belajar mata diklat AutoCAD Lanjut kelas XI di Program Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta yaitu sebesar 25,4% dan 
74,6% disumbang oleh variabel lain. Oleh sebab itu hipotesis alternatif 
(Ha) yang berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran 
dan kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
mata diklat AutoCAD Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta” diterima. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil belajar siswa dalam mata diklat AutoCAD Lanjut di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta berada 
pada kategori baik dengan persentase 58%. 
2. Berdasarkan pendapat siswa, Mutu pembelajaran mata diklat AutoCAD 
Lanjut di kelas XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK 
Negeri 3 Yogyakarta berada pada kategori baik dengan persentase 59,5%. 
3. Kesiapan belajar siswa untuk mata diklat AutoCAD Lanjut di kelas XI 
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta 
berada pada kategori baik dengan persentase 66,67%. 
4. Terdapat Pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran terhadap hasil 
belajar mata diklat AutoCAD Lanjut. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengaruh mutu pembelajaran terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD 
tidak hanya pada sampel yang diuji, tetapi berpengaruh juga pada populasi. 
Besarnya sumbangan efektif mutu pembelajaran terhadap peningkatan 
hasil belajar sebesar 9,1%. 
5. Terdapat Pengaruh signifikan dari kesiapan belajar siswa terhadap hasil 
belajar mata diklat AutoCAD Lanjut. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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pengaruh kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat 
AutoCAD tidak hanya pada sampel yang diuji, tetapi berpengaruh juga 
pada populasi. Besarnya sumbangan efektif kesiapan belajar siswa 
terhadap peningkatan hasil belajar belajar sebesar 13,9%. 
6. Terdapat pengaruh signifikan dari mutu pembelajaran dan kesiapan belajar 
siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD 
Lanjut di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh mutu 
pembelajaran dan kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar mata diklat AutoCAD tidak hanya pada sampel yang diuji, 
tetapi berpengaruh juga pada populasi. Besarnya sumbangan efektif mutu 
pembelajaran dan kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar adalah sebesar 25,4% dan 74,6% disumbang oleh variabel 
lain. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan penelitian untuk variabel kesiapan belajar siswa hanya 
mengambil responden dari sampel siswa yang indikator pertanyaannya 
menilai diri sendiri, sehingga dalam pengisian angket kemungkinan 
responden tidak menilai secara objektif. 
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2. Indikator kecakapan atau kecerdasan pada variabel kesiapan belajar siswa 
tidak diukur karena katerbatasan waktu dan dana. 
3. Peneliti tidak memperhatikan kondisi fisik responden saat pelaksanaan 
pengambilan data. Hal ini dikarenakan peneliti tidak mampu mengontrol 
aktivitas yang dilakukan oleh responden sebelum kegiatan penelitian. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, guru diharapkan 
dapat meningkatkan kemapuannya dalam berbagai aspek terutama pada 
kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran. Pada kegiatan pelaksanaan 
proses pembelajaran yang perlu ditingkatkan antara lain penggunaan 
media pembelajaran, kemampuan memfasilitasi kerja-sama siswa saat 
berdiskusi dan kemampuan dalam memberi umpan balik positif baik 
berupa lisan, tulisan, isyarat maupun hadiah.  
 
2. Bagi Siswa 
Agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal, siswa diharapkan 
selalu memperhatikan kesiapan belajarnya baik kesiapan fisik, kesiapan 
psikologis dan kesiapan material. Kesiapan fisik yang perlu diperhatikan 
yaitu menjaga kebugaran badan sebelum mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Kesiapan psikologis yang perlu diperhatiakan yaitu agar 
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bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum dipahami. Kesiapan 
material yang perlu diperhatikan yaitu siswa diharapkan untuk meminjam 
atau memilik buku-buku tentang AutoCAD dan menambah jam belajar 
AutoCAD Lanjut di luar sekolah. 
 
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini hanya mengambil dua faktor yang berhubungan 
dengan hasil belajar. Di luar itu masih banyak faktor lain yang 
berpengaruh  terhadap hasil belajar yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Oleh karena itu, sangat memungkinkan bagi peneliti lain untuk melakukan 
penelitian faktor-faktor lain yang berhubungan dengan hasil belajar. 
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Lampiran 1. 
ANGKET PENELITIAN 
Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar 
Siswa untuk Mata Diklat AutoCAD Lanjut terhadap Hasil Belajar di Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan tugas 
akhir di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, UNY. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat pengaruh mutu pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Angket ini berfungsi mendapatkan respon dari Anda tentang mutu pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa untuk mata diklat AutoCAD Lanjut. Hasil dari angket ini digunakan 
untuk kepentingan penelitian dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda dalam mata diklat 
AutoCAD Lanjut. 
Petunjuk pengisian angket:  
1. Jawablah semua pernyataan di bawah ini sesuai dengan kondisi Anda yang 
sebenarnya. 
2. Pilihlah salah satu alternatif  jawaban  yang paling sesuai dengan cara memberi 
tanda centang (√) pada kolom sebelah kanan pernyataan.  
3. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan cara mencoret pilihan jawaban yang 
dibatalkan ( √  ), dan memberi tanda (√  ) pada kolom pilihan jawaban yang baru. 
 
Contoh menjawab: 
No. Pernyataan 1 2 3 4 
1. Menjelaskan isi RPP mata diklat secara rinci. √    
2. Membuka pelajaran dengan penuh antusias.  √  √ 
Keterangan: 
1 : Selalu    3    : Kadang-kadang 
2 : Sering    4    : Tidak pernah 
Angket Mutu Pembelajaran Mata Diklat AutoCAD Lanjut 
Dalam proses belajar mengajar AutoCAD Lanjut, guru melakukan hal-hal berikut: 
No. Pernyataan 1 2  3  4 
1. 
Menjelaskan isi silabus pada tatap muka awal semester 
pembelajaran. 
    
2. Menjelaskan isi RPP mata diklat secara rinci.     
3. Membuka pelajaran dengan penuh antusias.     
4. 
Memotivasi siswa untuk memahami materi pelajaran, 
misalnya mengkaitkan dengan kegunaan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
    
5. 
Menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas sebelum 
menyampaikan materi pembelajaran. 
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No. Pernyataan 1 2  3  4 
6. 
Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan diajarkan. 
    
7. 
Menyampaikan gambaran nyata tentang materi yang akan 
diajarkan sebelum menyampaikan materi pembelajaran. 
    
8. 
Menjelaskan materi pelajaran dengan cara yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
    
9. 
Menggunakan contoh yang relevan untuk memperjelas 
topik bahasan. 
    
10. 
Melakukan konsolidasi pembelajaran untuk menguatkan 
pemahaman siswa, misalnya dengan menyuruh siswa 
melakukan demonstrasi menggambar yang dilakukan guru. 
    
11. 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
memperdalam topik bahasan. 
    
12. Memfasilitasi kerja-sama antar siswa saat berdiskusi.     
13. 
Memfasilitasi atau memberi kesempatan kepada  siswa 
pergi ke tempat kerja (proyek). 
    
14. Melakukan tanya jawab untuk memperjelas topik bahasan.     
15. 
Menggunakan media pembelajaran untuk mempermudah 
pemahaman siswa. 
    
16. 
Menggunakan model sebagai alat bantu pembelajaran, 
misalnya miniatur bangunan untuk memudahkan siswa 
dalam memahami materi. 
    
17. 
Memberikan modul mata diklat AutoCAD Lanjut yang 
relevan. 
    
18. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.     
19. 
Melakukan komunikasi dengan siswa, misalnya dengan 
cara antara lain berkeliling mendatangi siswa. 
    
 
20. 
Membiarkan saat situasi kelas ramai tidak menentu yang  
seharusnya penuh perhatian terhadap materi pembelajaran 
yang dijelaskan guru.  
    
21. 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk berinovasi 
dengan cara antara lain mencari sumber dari internet. 
    
22. 
Memberikan tugas yang mudah sehingga tidak mendorong 
siswa untuk berpikir. 
    
 
23. 
Menganjurkan siswa untuk berkolaborasi saat mengerjakan 
tugas kelompok. 
    
24. 
Mengatur siswa yang sudah menguasai materi praktik 
menggambar dengan AutoCAD membantu siswa yang 
ketinggalan (belum menguasai materi). 
    
25. 
Mengajukan pertanyaan kepada siswa dengan jelas dan 
singkat. 
    
26. 
Mengajukan pertanyaan yang mendorong semua siswa 
untuk berpikir dan siap menjawab. 
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No. Pernyataan 1 2  3  4 
27. 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk berkreasi dengan 
cara sendiri dalam proses menggambar. 
    
28. 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil 
kerja (gambar) siswa. 
    
29. 
Memberi apresiasi, misalnya dengan kata-kata “baik”, 
“bagus” kepada siswa yang berhasil menggambar dengan 
baik dan benar. 
    
30.  
Memberi apresiasi kepada siswa yang memperoleh nilai 
tertinggi. 
    
31.  
Menanyakan kendala-kendala yang dihadapi siswa selama 
proses menggambar. 
    
32. 
Memberikan solusi terhadap kendala-kendala yang dihadapi 
siswa. 
    
33.  
Menilai tugas (gambar) disertai dengan komentar-komentar 
yang menyemangati siswa untuk mengerjakan tugas yang 
lebih baik. 
    
34. 
Memberi penguatan pemahaman siswa dengan cara 
merangkum kesimpulkan materi yang sudah diajarkan di 
akhir pembelajaran. 
    
35. 
Menyampaikan rencana pembelajaran yang akan  
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 
    
36. Tidak mengembalikan hasil ujian siswa.     
37. Memberitahu sebelumnya apabila akan ulangan (ujian).     
38. 
Menyesuaikan soal ulangan (ujian) dengan materi yang 
telah diajarakan. 
    
39. 
Melaksanakan kegiatan remidial bagi siswa yang nilai 
ulangannya di bawah KKM. 
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Lampiran 1. 
ANGKET PENELITIAN 
Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar 
Siswa untuk Mata Diklat AutoCAD Lanjut terhadap Hasil Belajar di Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan tugas 
akhir di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, UNY. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat pengaruh mutu pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Angket ini berfungsi mendapatkan respon dari Anda tentang mutu pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa untuk mata diklat AutoCAD Lanjut. Hasil dari angket ini digunakan 
untuk kepentingan penelitian dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda dalam mata diklat 
AutoCAD Lanjut. 
Petunjuk pengisian angket:  
1. Jawablah semua pernyataan di bawah ini sesuai dengan kondisi Anda yang 
sebenarnya. 
2. Pilihlah salah satu alternatif  jawaban  yang paling sesuai dengan cara memberi 
tanda centang (√) pada kolom sebelah kanan pernyataan.  
3. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan cara mencoret pilihan jawaban yang 
dibatalkan ( √  ), dan memberi tanda (√  ) pada kolom pilihan jawaban yang baru. 
 
Contoh menjawab: 
No. Pernyataan 1 2 3 4 
1. 
Merasa sudah lelah sebelum mengikuti pelajaran AutoCAD 
Lanjut. 
 
 
√ 
 
2. Mengerjakan tugas AutoCAD Lanjut sesuai petunjuk guru. √ √   
Keterangan: 
1 : Selalu    3    : Kadang-kadang 
2 : Sering    4    : Tidak pernah 
Angket Kesiapan Belajar Siswa untuk mata diklat AutoCAD Lanjut 
Sebelum dan saat mengikuti proses belajar mengajar mata diklat AutoCAD Lanjut, 
saya melakukan hal-hal berikut: 
No. Pernyataan 1 2 3 4 
1. 
Menjaga kesehatan badan sebelum berangkat ke sekolah, 
misalnya dengan sarapan atau makan makanan kecil. 
    
2. 
Menjaga kebugaran badan sebelum berangkat ke sekolah, 
misalnya dengan mandi pagi. 
    
3. 
Mengabaikan kecukupan tidur malam sebelum mengikuti 
pelajaran AutoCAD Lanjut di pagi harinya.  
    
4. 
Merasa sudah lelah sebelum mengikuti pelajaran AutoCAD 
Lanjut. 
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No. Pernyataan 1 2 3 4 
5. 
Berusaha mengikuti pelajaran AutoCAD Lanjut dengan baik 
meski sangat capek. 
    
6. 
Berusaha mengikuti pelajaran AutoCAD Lanjut dengan baik 
meskipun agak sakit. 
    
7. 
Berusaha berpartisipasi dengan aktif ketika sedang belajar 
AutoCAD Lanjut di dalam. 
    
8. 
Berusaha mendapatkan nilai tertinggi untuk mata diklat 
AutoCAD Lanjut. 
    
9. 
Mencatat materi pelajaran AutoCAD Lanjut dengan rapi agar  
memudahkan dalam belajar. 
    
10. 
Belajar dengan rajin agar dapat menguasai materi AutoCAD 
Lanjut dengan baik. 
    
11. 
Ramai ketika mata diklat AutoCAD Lanjut sedang 
berlangsung di dalam kelas. 
    
12. 
Mempelajari materi AutoCAD Lanjut meskipun belum 
diajarkan oleh guru. 
    
13. 
Bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum saya 
pahami. 
    
14. Mempelajari materi AutoCAD Lanjut dari berbagai sumber.     
15. 
Mengunjungi tempat kerja (proyek) untuk menambah 
pengetahuan saya tentang materi AutoCAD Lanjut. 
    
16. 
Memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi 
pelajaran AutoCAD Lanjut. 
    
17. 
Meyakini/percaya mata diklat AutoCAD Lanjut berguna 
dalam kehidupan sehari-hari. 
    
18. 
Meyakini/percaya mata diklat AutoCAD  Lanjut menunjang 
kerja saya kelak. 
    
19. 
Mencontoh pekerjaan teman saat mengerjakan tugas 
AutoCAD Lanjut. 
    
20. Mengerjakan tugas AutoCAD Lanjut sesuai petunjuk guru.     
21. 
Berusaha menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan  
materi AutoCAD Lanjut dari guru dengan tenang. 
    
22. Tidak tertarik  mengikuti mata diklat AutoCAD Lanjut.     
23. 
Menambah pemahaman materi AutoCAD Lanjut dengan 
belajar dari internet tentang cara menggambar bangunan 
(gambar kerja) dengan AutoCAD. 
    
24. 
Berupaya meminjam atau memiliki buku-buku tentang 
AutoCAD untuk menunjang belajar. 
    
25. 
Berusaha mempunyai modul AutoCAD Lanjut yang 
diberikan oleh guru untuk menunjang belajar. 
    
26. Menambah jam belajar AutoCAD  Lanjut di luar sekolah.     
 
TERIMA KASIH ATAS WAKTU DAN KERJASAMANYA 
SEMOGA SUKSES 
 
113 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara Mutu Pembelajaran 
Petunjuk wawancara Mutu Pembelajaran mata diklat AutoCAD Lanjut 
Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar 
Siswa untuk Mata Diklat AutoCAD Lanjut terhadap Hasil Belajar di Program Keahlian 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan tugas 
akhir di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, UNY. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat pengaruh mutu pembelajaran dan 
kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar mata diklat AutoCAD Lanjut di Program 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Wawancara ini berfungsi mendapatkan respon dari guru tentang mutu pembelajaran 
untuk mata diklat AutoCAD Lanjut. 
Daftar pertanyaan: 
A. Kegiatan pendahuluan 
1. Bagaimana persiapan Bapak/Ibu sebelum memulai kegiatan belajar mengajar mata 
diklat AutoCAD Lanjut? 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu memotivasi siswa agar siswa bersemangat mengikuti 
kegiatan belajar mengajar? 
3. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Bapak/Ibu sebelum menyampaikan 
materi pembelajaran? 
4. Seberapa sering Bapak/Ibu melakukan kegiatan tersebut (penyampaian tujuan 
pembelajaran, apersepsi)? 
 
B. Kegiatan inti (eksplorasi) 
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan materi mata diklat AutoCAD Lanjut agar 
siswa mudah memahami? 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberi contoh kepada siswa saat menjelaskan materi 
pembelajaran agar siswa mudah memahami? 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui kalau siswa telah memahami materi yang 
Bapak/Ibu ajarkan? 
4. Seberapa sering Bapak/Ibu memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
diskusi? 
5. Bagaimana cara Bapak/Ibu memfasilitasi siswa saat sedang diskusi? 
6. Seberapa sering Bapak/Ibu melakukan kegiatan tanya jawab dengan siswa? 
7. Barapa kali Bapak/Ibu mengajak siswa pergi ke tempat kerja (proyek)? 
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8. Media pembelajaran apa saja yang biasanya Bapak/Ibu bawa untuk membantu siswa 
mempermudah memahami materi pembelajaran? 
9. Seberapa efektif media pembelajaran yang digunakan oleh Bapak/Ibu? 
10. Apakah Bapak/Ibu memberikan modul yang relevan setiap awal tahun pelajaran? 
11. Bagaimana cara Bapak/Ibu agar siswa tidak mudah bosan saat mengikuti kegiatan 
belajar mengajar mata diklat AutoCAD Lanjut? 
12. Apakah Bapak/Ibu sering berkomunikasi dengan siswa? 
13. Bagaimana cara Bapak/Ibu berkomunikasi dengan siswa? 
14. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengkondisikan saat situasi kelas ramai, padahal 
seharusnya butuh perhatian penuh terhadap meteri pembelajaran? 
 
C. Kegiatan inti (elaborasi) 
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memunculkan gagasan baru siswa? 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajukan pertanyaan kepada siswa agar siswa siap 
menjawab? 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu agar siswa percaya kepada kemampuan sendiri saat 
menggambar? 
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyikapi perbedaan kemampuan siswa dalam 
menggambar dengan AutoCAD? 
5. Apakah Bapak/Ibu sering memberi kesempatan kepada siswa untuk berkreasi dengan 
cara sendiri saat menggambar? 
 
D. Kegiatan inti (konfirmasi) 
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberi apresiasi saat siswa bisa menjawab pertanyaan? 
2. Berapa kali Bapak/Ibu memberi apresiasi misalnya berupa hadiah, kepada siswa 
yang mendapat nilai tertinggi? 
3. Apa yang dilakukan Bapak/Ibu jika ada siswa yang mengalami kesulitan saat 
menggambar? 
 
E. Kegiatan penutup 
1. Setelah menilai tugas yang dikerjakan oleh siswa, apakah Bapak/Ibu memberitahu 
kesalahan-kesalahan? 
2. Seberapa sering Bapak/Ibu menyampaikan rencana pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya? 
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3. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu sebelum menutup kegiatan 
belajar mengajar? 
 
F. Evaluasi hasil belajar 
1. Jika akan mengadakan ujian, apakah Bapak/Ibu memberitahu kepada siswa 
sebelumnya? 
2. Soal ulangan (ujian) yang Bapak/Ibu berikan kepada siswa, apakah mempunyai 
tingkat kesulitan yang sama? 
3. Tindakan apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu jika ada siswa yang nilai ulangan 
(ujiannya) di bawah KKM? 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Data Hasil Belajar 
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119 
 
120 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Instrumen 
1. Variabel Mutu Pembelajaran 
No. 
Butir 
rhitung rtabel keterangan 
No. 
Butir 
rhitung rtabel keterangan 
1 0,455 0,300 Valid 21 0,353 0,300 Valid 
2 0,491 0,300 Valid 22 -0,110 0,300 Tidak Valid 
3 0,382 0,300 Valid 23 0,403 0,300 Valid 
4 0,588 0,300 Valid 24 0,109 0,300 Tidak Valid 
5 0,507 0,300 Valid 25 0,375 0,300 Valid 
6 0,331 0,300 Valid 26 0,398 0,300 Valid 
7 0,516 0,300 Valid 27 0,308 0,300 Valid 
8 -0,67 0,300 Tidak Valid 28 0,342 0,300 Valid 
9 0,432 0,300 Valid 29 0,499 0,300 Valid 
10 0,509 0,300 Valid 30 0,427 0,300 Valid 
11 0,436 0,300 Valid 31 0,541 0,300 Valid 
12 0,591 0,300 Valid 32 0,529 0,300 Valid 
13 0,620 0,300 Valid 33 0,446 0,300 Valid 
14 0,085 0,300 Tidak Valid 34 0,386 0,300 Valid 
15 0,620 0,300 Valid 35 0,443 0,300 Valid 
16 0,416 0,300 Valid 36 0,523 0,300 Valid 
17 0,137 0,300 Tidak Valid 37 0,305 0,300 Valid 
18 0,464 0,300 Valid 38 0,386 0,300 Valid 
19 0,525 0,300 Valid 39 0,156 0,300 Tidak Valid 
20 0,508 0,300 Valid     
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2. Variabel Kesiapan Belajar Siswa 
No. 
Butir 
rhitung rtabel keterangan 
No. 
Butir 
rhitung rtabel keterangan 
1 -0,032 0,300 Tidak Valid 14 0,605 0,300 Valid 
2 0,380 0,300 Valid 15 0,177 0,300 Tidak Valid 
3 0,361 0,300 Valid 16 0,385 0,300 Valid 
4 0,404 0,300 Valid 17 0,442 0,300 Valid 
5 0,317 0,300 Valid 18 0,479 0,300 Valid 
6 0,087 0,300 Tidak Valid 19 0,336 0,300 Valid 
7 0,554 0,300 Valid 20 0,340 0,300 Valid 
8 0,354 0,300 Valid 21 0,382 0,300 Valid 
9 0,301 0,300 Valid 22 0,110 0,300 Tidak Valid 
10 0,539 0,300 Valid 23 0,461 0,300 Valid 
11 0,308 0,300 Valid 24 0,504 0,300 Valid 
12 -0,053 0,300 Tidak Valid 25 0,400 0,300 Valid 
13 0,318 0,300 Valid 26 0,388 0,300 Valid 
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
1. Variabel Mutu Pembelajaran 
 
       Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 69 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 69 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,883 ,882 33 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2,6377 ,83966 69 
VAR00002 2,6377 ,89065 69 
VAR00003 2,8406 ,94904 69 
VAR00004 2,8986 ,82507 69 
VAR00005 2,8261 ,90678 69 
VAR00006 2,5652 ,67472 69 
VAR00007 2,7681 ,78861 69 
VAR00008 3,0290 ,72702 69 
VAR00009 2,6957 ,94409 69 
VAR00010 2,6232 1,00149 69 
VAR00011 2,3623 ,92309 69 
VAR00012 2,7246 ,92170 69 
VAR00013 2,7246 ,92170 69 
VAR00014 2,3188 ,88272 69 
VAR00015 2,8841 ,89994 69 
VAR00016 2,7536 ,86442 69 
VAR00017 3,2029 ,71906 69 
VAR00018 2,7971 ,77800 69 
VAR00019 2,0290 ,93888 69 
VAR00020 2,5797 ,77471 69 
VAR00021 2,6812 ,75718 69 
VAR00022 3,0870 ,74240 69 
VAR00023 2,8406 ,77882 69 
VAR00024 2,8986 ,95709 69 
VAR00025 2,6377 ,92309 69 
VAR00026 2,7971 ,83278 69 
VAR00027 2,9130 ,88682 69 
VAR00028 2,8551 ,87909 69 
VAR00029 2,2899 ,84194 69 
VAR00030 2,7391 ,90183 69 
VAR00031 3,2174 ,70439 69 
VAR00032 2,7971 ,94837 69 
VAR00033 3,0870 ,72232 69 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
90,7391 167,284 12,93383 33 
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2. Variabel Kesiapan Belajar Siswa 
  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 69 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 69 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,755 ,756 21 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2,6232 ,89281 69 
VAR00002 3,1449 ,79104 69 
VAR00003 3,1014 ,73053 69 
VAR00004 2,9565 ,83022 69 
VAR00005 3,1594 ,75971 69 
VAR00006 3,3478 ,74412 69 
VAR00007 2,4203 ,88127 69 
VAR00008 2,9855 ,81336 69 
VAR00009 3,1304 ,78428 69 
VAR00010 2,7391 ,79802 69 
VAR00011 2,8696 ,99872 69 
VAR00012 3,3913 ,69064 69 
VAR00013 3,2464 ,75549 69 
VAR00014 3,3043 ,80994 69 
VAR00015 3,1014 ,80704 69 
VAR00016 3,1884 ,77223 69 
VAR00017 2,7826 ,74497 69 
VAR00018 3,0145 ,81336 69 
VAR00019 2,3478 ,81936 69 
VAR00020 3,3768 ,74954 69 
VAR00021 2,2319 1,10007 69 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
62,4638 50,046 7,07435 21 
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Lampiran 6. Statistik Deskriptif 
1. Variabel Hasil Belajar 
 
 
Frequencies 
Statistics 
HASIL BELAJAR 
N Valid 69 
Missing 0 
Mean 79,1739 
Std. Error of Mean ,52999 
Median 79,0000 
Mode 78,00 
Std. Deviation 4,40239 
Variance 19,381 
Range 17,00 
Minimum 70,00 
Maximum 87,00 
Sum 5463,00 
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HASIL BELAJAR 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70,00 3 4,3 4,3 4,3 
71,00 2 2,9 2,9 7,2 
73,00 4 5,8 5,8 13,0 
74,00 1 1,4 1,4 14,5 
75,00 3 4,3 4,3 18,8 
76,00 4 5,8 5,8 24,6 
77,00 6 8,7 8,7 33,3 
78,00 8 11,6 11,6 44,9 
79,00 7 10,1 10,1 55,1 
80,00 4 5,8 5,8 60,9 
81,00 5 7,2 7,2 68,1 
82,00 3 4,3 4,3 72,5 
83,00 5 7,2 7,2 79,7 
84,00 6 8,7 8,7 88,4 
85,00 3 4,3 4,3 92,8 
86,00 3 4,3 4,3 97,1 
87,00 2 2,9 2,9 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
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2. Variabel Mutu Pembelajaran 
 
 
Frequencies 
Statistics 
Mutu Pembelajaran 
N Valid 69 
Missing 0 
Mean 90,74 
Std. Error of Mean 1,557 
Median 91,00 
Mode 94 
Std. Deviation 12,934 
Variance 167,284 
Range 57 
Minimum 66 
Maximum 123 
Sum 6261 
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Mutu Pembelajaran 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 66 2 2,9 2,9 2,9 
68 1 1,4 1,4 4,3 
69 2 2,9 2,9 7,2 
70 1 1,4 1,4 8,7 
71 1 1,4 1,4 10,1 
73 1 1,4 1,4 11,6 
77 1 1,4 1,4 13,0 
78 2 2,9 2,9 15,9 
80 3 4,3 4,3 20,3 
81 4 5,8 5,8 26,1 
82 3 4,3 4,3 30,4 
83 3 4,3 4,3 34,8 
84 1 1,4 1,4 36,2 
86 1 1,4 1,4 37,7 
87 3 4,3 4,3 42,0 
88 2 2,9 2,9 44,9 
89 1 1,4 1,4 46,4 
90 1 1,4 1,4 47,8 
91 4 5,8 5,8 53,6 
92 1 1,4 1,4 55,1 
94 5 7,2 7,2 62,3 
95 2 2,9 2,9 65,2 
98 2 2,9 2,9 68,1 
99 2 2,9 2,9 71,0 
100 3 4,3 4,3 75,4 
101 2 2,9 2,9 78,3 
102 3 4,3 4,3 82,6 
103 1 1,4 1,4 84,1 
104 3 4,3 4,3 88,4 
106 1 1,4 1,4 89,9 
108 1 1,4 1,4 91,3 
110 2 2,9 2,9 94,2 
111 1 1,4 1,4 95,7 
112 1 1,4 1,4 97,1 
118 1 1,4 1,4 98,6 
123 1 1,4 1,4 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
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3. Variabel Kesiapan Belajar Siswa 
 
 
Frequencies 
Statistics 
KESIAPAN BELAJAR SISWA 
N Valid 69 
Missing 0 
Mean 62,4638 
Std. Error of Mean ,85165 
Median 62,0000 
Mode 60,00 
Std. Deviation 7,07435 
Variance 50,046 
Range 30,00 
Minimum 50,00 
Maximum 80,00 
Sum 4310,00 
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KESIAPAN BELAJAR SISWA 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50,00 2 2,9 2,9 2,9 
51,00 2 2,9 2,9 5,8 
52,00 2 2,9 2,9 8,7 
53,00 1 1,4 1,4 10,1 
54,00 2 2,9 2,9 13,0 
56,00 3 4,3 4,3 17,4 
57,00 5 7,2 7,2 24,6 
58,00 6 8,7 8,7 33,3 
59,00 2 2,9 2,9 36,2 
60,00 7 10,1 10,1 46,4 
61,00 1 1,4 1,4 47,8 
62,00 5 7,2 7,2 55,1 
63,00 3 4,3 4,3 59,4 
64,00 5 7,2 7,2 66,7 
65,00 2 2,9 2,9 69,6 
66,00 3 4,3 4,3 73,9 
68,00 1 1,4 1,4 75,4 
69,00 4 5,8 5,8 81,2 
70,00 2 2,9 2,9 84,1 
71,00 4 5,8 5,8 89,9 
72,00 3 4,3 4,3 94,2 
77,00 2 2,9 2,9 97,1 
78,00 1 1,4 1,4 98,6 
80,00 1 1,4 1,4 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
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Lampiran 7. Uji Prasyarat Analisis 
1. Hasil Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Mutu 
Pembelajaran 
Kesiapan 
Belajar Siswa Hasil Belajar 
N 69 69 69 
Normal Parameters
a,b
 Mean 90,74 62,46 79,17 
Std. Deviation 12,934 7,074 4,402 
Most Extreme Differences Absolute ,073 ,100 ,083 
Positive ,073 ,100 ,066 
Negative -,061 -,069 -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z ,607 ,830 ,689 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,855 ,496 ,729 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Hasil Uji Linieritas 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar  * Mutu 
Pembelajaran 
69 100,0% 0 ,0% 69 100,0% 
Hasil Belajar  * Kesiapan 
Belajar Siswa 
69 100,0% 0 ,0% 69 100,0% 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Hasil Belajar * Mutu 
Pembelajaran 
Between Groups (Combined) 739,780 35 
Linearity 175,799 1 
Deviation from Linearity 563,981 34 
Within Groups 578,133 33 
Total 1317,913 68 
 
ANOVA Table 
 Mean Square 
Hasil Belajar * Mutu 
Pembelajaran 
Between Groups (Combined) 21,137 
Linearity 175,799 
Deviation from Linearity 16,588 
Within Groups 17,519 
Total  
 
ANOVA Table 
 F Sig. 
Hasil Belajar * Mutu 
Pembelajaran 
Between Groups (Combined) 1,206 ,295 
Linearity 10,035 ,003 
Deviation from Linearity ,947 ,563 
Within Groups   
Total   
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ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Hasil Belajar * Kesiapan 
Belajar Siswa 
Between Groups (Combined) 420,673 23 
Linearity 236,132 1 
Deviation from Linearity 184,540 22 
Within Groups 897,240 45 
Total 1317,913 68 
 
ANOVA Table 
 Mean Square 
Hasil Belajar * Kesiapan 
Belajar Siswa 
Between Groups (Combined) 18,290 
Linearity 236,132 
Deviation from Linearity 8,388 
Within Groups 19,939 
Total  
 
ANOVA Table 
 F Sig. 
Hasil Belajar * Kesiapan 
Belajar Siswa 
Between Groups (Combined) ,917 ,578 
Linearity 11,843 ,001 
Deviation from Linearity ,421 ,985 
Within Groups   
Total   
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3. Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model 
Kesiapan Belajar 
Siswa 
Mutu 
Pembelajaran 
1 Correlations Kesiapan Belajar Siswa 1,000 -,234 
Mutu Pembelajaran -,234 1,000 
Covariances Kesiapan Belajar Siswa ,005 -,001 
Mutu Pembelajaran -,001 ,001 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 56,585 4,792  11,807 ,000   
Mutu Pembelajaran ,096 ,037 ,282 2,575 ,012 ,945 1,058 
Kesiapan Belajar Siswa ,222 ,068 ,357 3,268 ,002 ,945 1,058 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Lampiran 8. Analisis Regresi Sederhana 
1. Uji Regresi Sederhana Mutu Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 
 
Regression 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Mutu 
Pembelajaran 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,365
a
 ,133 ,120 4,129 
a. Predictors: (Constant), Mutu Pembelajaran 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 175,799 1 175,799 10,313 ,002
a
 
Residual 1142,114 67 17,046   
Total 1317,913 68    
a. Predictors: (Constant), Mutu Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 67,894 3,548  19,138 ,000 
Mutu Pembelajaran ,124 ,039 ,365 3,211 ,002 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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2. Uji Regresi Sederhana Kesiapan Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar 
 
Regression 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kesiapan Belajar 
Siswa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,423
a
 ,179 ,167 4,018 
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar Siswa 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 236,132 1 236,132 14,625 ,000
a
 
Residual 1081,781 67 16,146   
Total 1317,913 68    
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar Siswa 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 62,720 4,330  14,486 ,000 
Kesiapan Belajar Siswa ,263 ,069 ,423 3,824 ,000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Lampiran 9. Analisis Regresi Berganda 
Pengaruh Mutu Pembelajaran dan Kesiapan Belajar Siswa terhadap Hasil 
Belajar 
 
Regression 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kesiapan Belajar 
Siswa, Mutu 
Pembelajaran 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,504
a
 ,254 ,232 3,859 
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar Siswa, Mutu Pembelajaran 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 334,899 2 167,450 11,243 ,000
a
 
Residual 983,014 66 14,894   
Total 1317,913 68    
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar Siswa, Mutu Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) 56,585 4,792 
Mutu Pembelajaran ,096 ,037 
Kesiapan Belajar Siswa ,222 ,068 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Beta 
1 (Constant)  11,807 ,000 
Mutu Pembelajaran ,282 2,575 ,012 
Kesiapan Belajar Siswa ,357 3,268 ,002 
 
 
 Coefficients
a
 
Model 
Correlations 
Zero-order Partial Part 
1 (Constant)    
Mutu Pembelajaran ,365 ,302 ,274 
Kesiapan Belajar Siswa ,423 ,373 ,347 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Lampiran 10. Surat-surat  
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